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MOTTO 

 

Dont lose hope 

“And never give up hope of allah's mercy.  

certainly no one despairs of allah's mercy. 

 except the people who disbelieve” 

(Al-Quran,Yusuf 12:87) 
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ABSTRAK 

Inayah, Shinta Qoriatul. 2017. Kepadatan Populasi Cacing Tanah di 

Perkebunan Apel Konvensional dan Semiorganik Kecamatan 

Bumiaji Kota Batu. Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing I: Dr. Dwi Suheriyanto, M.P Pembimbing II: M. 

Mukhlis Fahruddin, M.S.I  

Kata kunci : Kepadatan cacing tanah, perkebunan apel, kecamatan Bumiaji 

Tanaman apel (Malus sylvestris Mill) merupakan salah satu tanaman yang 

berperan penting bagi pemenuhan gizi masyarakat dan pendapatan petani. Sistem 

pertanian intensif dengan input pupuk dan pestisida  sintesis yang tinggi yang 

dilakukan petani pada budidaya apel selama puluhan tahun berdampak pada 

lingkungan. Dampak pada lingkungan yang ditimbulkan antara lain degradasi 

lahan, pencemaran (udara, tanah, dan air), dan penurunan keanekaragaman hayati. 

Salah satu jenis fauna tanah yang memiliki peranan penting pada kesuburan tanah 

adalah cacing tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Kepadatan Populasi Cacing Tanah di Perkebunan Apel Konvesional dan 

Semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu 

Penelitian ini dilakukan di perkebunan apel konvesional dan semiorganik 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu, pada bulan Mei 2017, menggunakan metode 

eksplorasi, Pengambilan sampel dengan menggunakan transek garis sepanjang 50 

m,  pada setiap garis dibuat 10 titik dengan secara sistematis dengan jarak 5m. 

Cacing tanah yang di dapat kemudian diidentifikasi di Laboratorium Optik 

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Identifikasi menggunakan buku Dindal (1990) 

dkk,  Analisis data menggunakan program past 3,14. 

Hasil penelitian di dapatkan jumlah cacing tanah 2 Ordo 3 Famili dan 3 

Genus. Kepadatan cacing tanah tertinggi di perkebunan apel konvensional yaitu 

genus Pontoscolex dengan nilai 250,67 individu/   sedangkan kepadatan 

terendah adalah genus Drawida yaitu 1,78 individu/   dan kepadatan cacing 

tanah di perkebunan semiorganik tertinggi yaitu genus Pontoscolex dengan nilai 

798,22 individu/   sedangkan kepadatan  terendah didapatkan dari genus 

Pheretima yaitu 5,33 individu/  . Korelasi antara faktor fisika-kimia tanah 

dengan kepadatan cacing tanah menunjukan korelasi positif pada genus 

Pontoscolex dan Drawida dengan faktor Suhu, Kadar Air, pH, Bahan Organik, 

C/N, C-Organik, Fosfor, Kalium. Pada Genus Pheretima tidak terjadi korelasi 

positif. 
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ABSTRACT 

 

Inayah, Shinta Qoriatul. 2017. Density of Population of Earthworm in 

Conventional and Semi-organic Apple Plantation of Bumiaji Batu 

City. Thesis. Department of Biology, Faculty of Science and 

Technology, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Supervisor I: Dr. Dwi Suheriyanto, M.P Supervisor II: M. 

Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

 

Keywords: Density of earthworms, apple plantation, District of Bumiaji 

 

Apple plant (Malus sylvestris Mill) is one of the plants that play an 

important role for the fulfillment of community nutrition and farmers’ income. 

Decades intensive farming system with high fertilizer input and synthesis 

pesticide conducted by farmers on apple farming has an impact on the 

environment. Environmental impacts include land degradation, pollution (air, soil, 

and water), and decrease of biodiversity. One of the types of soil fauna that plays 

an important role in soil fertility is the earthworm. The purpose of this research 

was to know the Density of Population of Earthworm in Conventional and Semi-

Organic Apple Plantation of District Bumiaji Batu City 

This research was conducted in conventional and semi-organic apple 

plantation of Bumiaji Batu City, in May 2017, using the methods of exploration, 

sampling was using line transect as long as 50 m, 10 points were made on each 

line systematically with a distance of 5 m. The earthworms obtained were then 

identified in the Laboratory of Optical, Department of Biology, Faculty of Science 

and Technology, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Identification was using book of Dindal (1990) and others, data analysis was 

using program past 3.14. 

The results of research obtained a number of earthworms of 2 Order 3 

Family and 3 Genus. The highest density of earthworm in conventional apple 

plantation was genus Pontoscolex with a number of 250.67 individuals/m
3
 while 

the lowest density was genus Drawida of 1.78 individuals/m
3
 and the highest 

density of earthworms in semi-organic plantation was genus Pontoscolex with a 

number of 798.22 individual/m
3
 while the lowest density was obtained from the 

genus Pheretima of 5.33 individual/m
3
. The correlation between physics-chemical 

factor of soil and the density of earthworm showed positive correlation on the 

genus of Pontoscolex and Drawida with factors of Temperature, Water Moisture, 

pH, Organic Material, C/N, C-Organic, Phosphorus, Potassium. In Genus 

Pheretima there was no positive correlation. 
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  الملخص

 

الكثافة السكانية لدود الأرض في مزارع التفاحة التقليدية وشبه المحلية في . 7102. العناية، صنت قارعة

قسم علم الأحياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، الجامعة . البحث الجامعي. ناحية بومياجي مدينة باتو

الدكتور دوي سوهيريانطو : المشرف الأول. مالك إبراهيم مالانجالإسلامية الحكومية  مولانا 

 مخلص فخرالدين الماجيستر: الماجيستر، المشرف الثاني

 كثافة دود الأرض، مزارع التفاحة، ناحية بومياجي: كلمات البحث

هي واحدة من النباتات التي تلعب دورا هاما لتحقيق  (Malus sylvestris Mill)نبات التفاحة 

النظام البيئي المكثف الذي يحتوي على مدخلات عالية من السماد . ذية المجتمعية ودخول المزارعينالتغ

تشمل . وتوليف المبيدات من المزارعين على زراعة التفاح مدى عشور السنوات يؤثر على على البيئة

واحد من أنواع . لحياوي، وانخفاض التنوع ا(الهواء، الأرض والماء)الآثار البيئية تدهور الأراضي، التلوث 

الغرض من هذا البحث هو . حيوانات الأرضية التي تلعب دورا هاما في خصوبة الأرض هي دودة الأرض

معرفة الكثافة السكانية من دودة الأرض في مزارع التفاحة التقليدية وشبه التقنية في ناحية بومياجي مدينة 

 .باتو

ة وشبه التقنية في ناحية بومياجي مدينة باتو، في شهر أجري هذا البحث في مزارع التفاحة التقليدي

، جعل في m 01، باستخدام طريقة الاستكشاف، أخذ العينات باستخدام المسح الشامل خط طول 7102مايو 

ثم دودة الأرض التي بعد ذلك تحديدها في معمل . m 0نقاط من خلال منهجية مع مسافة  01كل سطر 

. العلوم والتكنولوجيا، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانجالبصريات قسم الأحياء، كلية 

 .past 4.03وآخرون، تحليل البيانات باستخدام البرنامج ( 0991)التحديد باستخدام كتاب ديندال 

أعلى الكثافة من . جنس 4الأسرة و  4طلب  7نتائج البحث المحصولة عليها أن عدد دودة الأرض 

وأدنى الكثافة جنس    /فرد 701.52بقيمة  Pontoscolexرض في مزارع التفاح التقليدية جنس دودة الأ

adDwarD  جنس  291.77وكثافة الأعلى دودة الأرض في مزارع شبه التقنية بقيمة    /فرد 0.21أي

xtlotsotnoP والكثافة الأدنى بنسبة المحصولة عليها من جنس    /فردPheretima  0.44هو 

أظهر العلاقة بين العوامل الفيزيائية الكمئية للأرض مع كثافة دودة الأرض وجود علاقة إيجابية .   /فرد

-C/N ،C، المواد العضوية، pHبعامل درجة الحرارة، الرطوبة،  adDwarDو xtlotsotnoPإلى جنس 

 .ليس هناك علاقة إيجابية Pheretimaفي جنس . العضوية، الفوسفور، البوتاسيوم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman apel (Malus sylvestrisMill) merupakan salah satu tanaman yang 

berperan penting bagi pemenuhan gizi masyarakat dan pendapatan petani. Kota 

Batu, Malang Jawa Timur merupakan sentral penghasil apel di Indonesia dan apel 

Batu telah lama dikenal secara luas. Menurut Indahwati dkk (2012), perkebunan 

apel di Kota Batu seluas 2.993,89 hektar terpusat di Kecamatan Bumiaji yang 

tersebar di Desa Tulungrejo, Sumbergondo, Sumberbrantas, Punten, Bulukerto, 

Bumiaji, Giripurno, dan Gunungsari. Desa yang memiliki lahan apel terluas 

adalah Desa Tulungrejo, yaitu 900 hektar dengan jumlah 24.000 pohon. Rerata 

produksi apel di Desa Tulungrejo 11.000 ton per musim panen dengan 

produktivitas 2,5 ton/ha/tahun. Menurut BPS (2016), di kota Batu populasi 

tanaman apel sebanyak 1,1 juta pohon  dengan produksi apel  pada tahun 2014 

sebanyak 709,4 ton dan mengalami penurunan  pada tahun 2015 sehingga 

produksi apel sebanyak 671,2 ton. Menurut Hindarti dkk., (2012), sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk maka kebutuhan buah apel semakin meningkat, 

sehingga diperoleh upaya untuk meningkatkan produksi apel. 

Kegiatan budidaya apel berlangsung sepanjang tahun dengan dua kali 

musim panen. Petani melakukan sistem pertanian sangat intensif dengan input 

pupuk dan pestisida  sintesis yang tinggi (Pramono dan Siswanto,2007). Sistem 

pertanian intensif yang dilakukan petani pada budidaya apel selama puluhan tahun 

berdampak pada lingkungan. Dampak pada lingkungan yang ditimbulkan antara 
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lain degradasi lahan, pencemaran (udara, tanah, dan air), dan penurunan 

keanekaragaman hayati. Degradasi lahan adalah penurunan fungsi dan potensi 

lahan untuk mendukung kehidupan di sekitarnya yang disebabkan oleh penurunan 

kualitas tanah (Djauhari, 2009). 

Degradasi lahan menumbuhkan kesadaran sebagian petani untuk 

menerapkan sistem pertanian yang ramah lingkungan berupa sistem pertanian 

organik. Para petani mulai mempertimbangkan perbaikan kualitas tanah, tanaman, 

dan juga penerapan cara budidaya yang baik dengan mengutamakan penggunaan 

bahan organik, agen hayati dan pelestarian musuh alami (Pramono dan Siswanto, 

2007). Sistem pertanian alternatif yang menggunakan teknologi low input energy 

ini diyakini mampu untuk  memelihara kesuburan tanah dan juga kelestarian 

lingkungan. Sistem pertanian organik ini mengutamakan penggunaan bahan 

organik (Utami dan Handayani, 2003).  

Petani perlu menggunakan sistem pertanian organik agar diperoleh 

peningkatan produktivitas lahan yang berkelanjutan (Agus dkk., 2014). 

Pengelolaan perkebunan apel di Kota Batu belum sepenuhnya beralih pada 

pertanian organik, tetapi masih bersifat semiorganik. Hal ini karena petani harus 

beradaptasi terlebih dahulu. Menurut Rahmawati (2005) sistem pertanian 

semiorganik dilakukan dengan mengurangi atau menekan penggunaan input 

pupuk dan pestisida sintesis. Petani memadukan penggunaan bahan kimia sintesis 

dengan penggunaan pupuk hayati dan pestisida hayati. 

Fauna tanah merupakan salah satu komponen dalam ekosistem tanah, 

berperan dalam memperbaiki struktur tanah melalui penurunan berat jenis, 
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peningkatan ruang pori, aerasi, drainase, kapasitas penyimpanan air, dekomposisi 

sisa organik, pencampuran partikel tanah dan penyebaran mikroba (Anwar, 2007). 

Selain itu, fauna tanah juga berperan dalam menentukan kesuburan tanah yang 

dapat menjadi indikator tingkat kesehatan tanah di suatu lahan pertanian (Anwar 

dan Ginting, 2013). 

Salah satu jenis fauna tanah yang memiliki peranan penting pada 

kesuburan tanah adalah cacing tanah, cacing berperan mencampurkan bahan 

organik kasar ataupun halus antara lapisan atas dan bawah. Aktivitas inilah yang 

menyebabkan tanah menjadi gembur dan penyebaran bahan organik yang hampir 

merata. Kotoran cacing kaya dengan unsur hara karena itu cacing dapat 

memperkaya hara 3 pada tanah dengan kotorannya. Di samping itu cacing dengan 

membuat liang- liang menyebabkan aerasi tanah menjadi lebih baik (Hariyanto 

dkk., 2008). Menurut Hanafiah (2005), aktivitas cacing tanah mempengaruhi 

struktur tanah meliputi pencemaran tanah, perombakan bahan organik, 

pengadukannya dengan tanah, dan produksi kotorannya yang diletakkan di 

permukaan atau di dalam tanah, penggali tanah dan transportasi tanah bawah ke 

atas atau sebaliknya 

Salah satu parameter yang menentukan indikator kesuburan tanah adalah 

cacing tanah (Kartasapoetra dkk., 2000). Keberadaan Cacing tanah ini dapat  

dijadikan sebagai bioindikator produktivitas dalam kesinambungan fungsi tanah. 

Cacing tanah adalah salah satu fauna tanah yang berperan sangat besar dalam 

perbaikan kesuburan tanah dengan menghancurkan secara fisik bahan organik 

menjadi humus, menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah 
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bagian atas dan juga  membentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan 

juga bahan mineral tanah (Barnes,1997 dalam Dwiastuti, 2009).  

Cacing tanah tergolong ke dalam binatang yang melata atau berjalan 

dengan tidak menggunakan kaki. Allah SWT telah berfirman dalam Al Quran 

mengenai penciptaan hewan melata pada surat Al Jaatsiyah (45): yakni: 

تٞ لِّق وۡمٖ يوُقنِوُن  و   اي َٰ آبَّةٍ ء  ا ي بثُُّ مِن د  م  لۡقكُِمۡ و    ٤فيِ خ 

Artinya: “Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yang melata 

yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) untuk kaum yang meyakini” (QS Al- Jaatsiyah (45):4). 

 

Menurut Al-Maraghi (1993), dan sesungguhnya pada penciptaan Allah 

SWT terhadap dirimu, dari nutfah sampai kalian menjadi manusia dan dalam 

penciptaan binatang-binatang yang Dia sebarkan dialam semesta ini merupakan 

terdapat pelajaran  bagi orang-orang yang yakin tentang hakikat segala sesuatu, 

lalu mengakuinya setelah mengetahui kebenarannya.  

Menurut Suin (2012), kehidupan fauna tanah sangat tergantung pada 

habitatnya. Kepadatan populasi cacing tanah lebih tergantung pada faktor fisika-

kimia tanah dan tersedianya makanan yang cukup baginya. Pada tanah yang 

berbeda faktor fisika kimianya tentu kepadatan populasi cacing tanahnya juga 

akan berbeda. Demikian juga, jenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh pada suatu 

daerah sangat menentukan jenis cacing tanah dan kepadatan populasinya di daerah 

tersebut. Menurut Yulipriyanto (2009), intensifikasi budidaya tanaman, 
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pengolahan tanah tahunan dan kegiatan-kegiatan lain seperti pemupukan, irigasi 

dan pestisida, secara konsisten mempengaruhi populasi cacing tanah. 

Hasil penelitian Agustina (2016), menunjukan bahwa kepadatan populasi 

cacing tanah yang paling tinggi di Arboretum Sumber Brantas adalah genus 

Pontocolex dengan nilai kepadatan 6.186,7 individu/  , dengan kepadatan relatif 

40,704% dan terendah yaitu Peryonix 3893,3 individu/   dengan kepadatan 

relatif 25,612%. Pada penelitian Yuwafi (2016), di perkebunan kopi PTPN XII 

Bangelan Wonosari Malang diperoleh kepadatan cacing tanah tertinggi yaitu 

genus Microscolex dengan nilai 11700 individu/  dengan kepadatan relatif 

55,45% dan kepadatan terendah adalah genus Pheretima dengan nilai 500 

individu/   dengan nilai kepadatan 6,17%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Kepadatan Populasi Cacing Tanah di Perkebunan 

Apel Konvensional dan Semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu”, 

Mengingat penelitian tentang cacing tanah di perkebunan apel kota batu belum 

banyak di lakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis cacing apa saja yang terdapat pada perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

2. Tipe ekologi cacing tanah apa saja yang terdapat di perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 
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3. Bagaimana kepadatan cacing tanah pada perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

4. Bagaimana keadaan faktor fisika-kimia tanah pada lahan perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

5. Bagaimana hubungan antara kepadatan populasi cacing tanah dengan faktor 

fisika-kimia tanah di lahan perkebunan apel konvensional dan semiorganik 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis cacing tanah yang terdapat pada perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui tipe ekologi cacing tanah yang terdapat di perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu 

3. Untuk mengetahui kepadatan cacing tanah pada perkebunan apel konvensional 

dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

4. Untuk mengetahui keadaan faktor fisika-kimia tanah pada lahan perkebunan 

apel konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara kepadatan populasi cacing tanah dengan 

faktor fisika-kimia tanah di lahan perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
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1.4 Manfaat penelitian  

1. Memberikan informasi mengenai kepadatan cacing tanah pada perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu yang nantinya 

dapat di jadikan sebagai bioindikator kualitas tanah . 

2. Memberikan data yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan 

ekosistem di perkebunan apel konvensional dan semiorganik Kecamatan 

Bumiaji Kota Batu  

3. Dapat digunakan sebagai data awal bagi penelitian selanjutnya 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Pengambilan sampel di lakukan pada perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik milik pak Hono Kecamatan Bumiaji Kota Batu 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada cacing tanah yang berhasil di ambil dan di 

identifikasi selama masa penelitian. 

3. Identifikasi cacing tanah hingga tingkat genus  

4. Pengambilan sampel cacing tanah di lakukan dengan menggunakan Hand 

Sorted pada kedalaman tanah 0-30 cm. 

5. Penelitian di lakukan pada akhir musim hujan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Keislaman 

2.1.1 Kesuburan Tanah dalam Al Quran 

Allah telah menciptakan alam semesta beserta isinya sebagai tanda 

kekuasaan-Nya dengan seimbang dan juga teratur agar manusia tidak lupa untuk 

bersyukur kepada-Nya. Diantara ciptaan-Nya adalah bumi sebagai tempat 

berbagai macam jenis kehidupan berlangsung baik yang menyangkut manusia, 

hewan ataupun tumbuhan dengan berbagai faktor pendukung seperti air, tanah, 

bebatuan dan lain sebagainnya. 

Salah satu faktor penting dalam kehidupan adalah tanah. Manusia 

diciptakan dari tanah, hidup di atas tanah dan makan dari tanah pula setelah mati 

masuk dan kembali menjadi tanah. Tidak mengherankan jika semua biota (jasad 

hidup) lain pun, baik berupa sel mikroskopis, tumbuhan hingga kehewanan 

penghuni liang tanah, secara langsung maupun tidak langsung hidupnya 

tergantung pada tanah (Hanafiah dkk., 2005). Tumbuhan yang baik dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan yang mendukung diantaranya adalah kondisi tanah yang 

baik dan subur. Allah telah berfirman dalam surat Al-A’raf(7)ayat 58: 

ٱلۡب ل دُ  بِّهِ  ۥي خۡرُجُ ن ب اتهُُ  ٱلطَّيِّبُ  و  فُ  ٱلَّذِيو    ۦ بإِذِۡنِ ر  رِّ لكِ  نصُ  ذ َٰ بثُ  لا  ي خۡرُجُ إلِاَّ ن كِدٗاۚ ك  تِ خ  لقِ وۡمٖ  ٱلۡأٓي َٰ

  ٨٥ي شۡكُرُون  

Artinya :Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur. 
 



9 
 

 
 

Terdapat perbedaan antara tanah yang baik yakni tanah yang subur dan 

selalu dipelihara, sehingga tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizinnya 

yakni dengan kehendak Allah yang ditetapkan melalui sunnatullah(hukum-hukum 

alam), dan tanah yang buruk yakni tanah yang tidak subur akibat keserakahan 

manusia dalam pengolahan tanah, Allah sedikit memberikan potensi untuk 

menumbuhkan tanaman yang baik, karena itu tanaman-tanamannya tumbuh 

merana. Demikianlah Allah mengulang-ulang dengan cara yang beranekaragam 

sebagai tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-orang yang bersyukur 

yakni orang yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan 

tujuan, sehingga mampu menjaga kelestarian dan keseimbangan alam sebagai 

tugasdari khalifah fil ardl(Shihab, 2003).  

Tanah yang masih subur dapat ditentukan dengan kandungan humusnya 

yang tinggi. Proses humifikasi di dalam tanah sangat erat kaitannya dengan peran 

dari cacing tanah. Cacing tanah akan berkembang dengan baik pada ekosistem 

yang terdapat banyak vegetasi tumbuhan. Sehingga kelestarian hutan perlu untuk 

dijaga dengan tetap menjaga vegetasi yang ada di dalamnya. Tindakan konservasi 

hutan perlu dilakukan untuk menjaga kualitas tanah tetap terjaga.Allah SWT 

memberikan sebuah amanat kepada manusia untuk mengelola dan memeliharanya 

dengan baik.Hal ini dapat dilihat dalam QS. Al-A’raf ayat 56: 

لا   حِه ا و   ٱلۡأ رۡضِ تفُۡسِدُواْ فيِ  و 
ت   ٱدۡعُوهُ ب عۡد  إصِۡل َٰ حۡم  عًاۚ إنَِّ ر  ط م  وۡفٗا و  ِ خ  ن   ٱللَّّ  ٱلۡمُحۡسِنيِن  ق رِيبٞ مِّ

٨٥ 

Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” 
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Menurut Quthb (2002), dilarang berbuat kerusakan dimuka bumi dengan 

memperturutkan hawa nafsu, sesudah diperbaikinya bumi itu. Jiwa yang tunduk 

dan merendahkan diri dengan suara lirih kepada Zat Yang Maha Dekat lagi 

mengabulkan do’a, tidakakan melakukan pelanggaran dan membuat kerusakan di 

muka bumi sesudah diperbaiki. 

Anugerah yang Allah berikan kepada manusia salah satunya adalah 

kemampuan dalam mengembangkan pemikirannya yang dapat dilakukan dengan 

memikirkan penciptaan Allah SWT sehingga dapat mengetahui berbagai manfaat 

darinya. Bagi orang yang ingin mengkaji penciptaan Allah salah satu cara yang 

dapat dilakukan yakni dengan meneliti kebesaran penciptaan Allah, yang 

merupakan salah satu ciri sebagai orang yang mampu bersyukur. Menurut Al 

Jaziri (2007), Api engkau menciptakan semua ini dengan kebenaran, mustahil 

Engkau berbuat main-main tidaklah Allah menciptakan semua ini tanpa adanya 

pelajaran dan tanpa ada tujuan. Tentu engkau menciptakan segalanya dengan 

tujuan luhur dan mulia.Engkau menciptakan ini agar senantiasa Engkau diingat 

dan disyukuri. 

Manusia diberi amanah untuk menjaga kelestarian alam terdapat dalam 

surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi 

قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ فِيهَا  ۖ  الَْْرْضِ خَلِيفَةً وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِ 
سُ لَكَ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبيحُ بَِمْدِكَ وَنُ قَدي قاَلَ إِنِّي أعَْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُونَ  ۖ  وَيَسْفِكُ الدي  

 
Artinya : “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka 

bumi.” Mereka berkata :”Mengapa engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
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bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan 

berfirman: “sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” 

 

  Menurut  Al-Jazairi (2006), Allah memerintahkan kepada Rasul –Nya agar 

mengingat apa yang di katakana –Nya kepada para Malaikat, “sesungguhnya aku 

akan menjadikan khalifah di muka bumi yang bertugas untuk menggatikan Allah 

di dalam menjalankan hukum-hukum-Nya dibumi”. Dan para Malaikat bertanya-

tanya , karena kekhawatiran mereka jangan-jangan khalifah ini akan menjadi 

makhluk yang suka menumpahkan darah dan berbuat kerusakan di muka bumi 

dengan berbuat ingkar dan maksiat, seperti golongan makhluk dari bangsa jin 

yang melakukan apa yang mereka khawatirkan itu. Maka Rabb mereka member 

tahu bahwa Dia mengetahui banyak hikmah dan maslahah yang tidak mereka 

ketahui.  

 Manusia telah diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk menjaga bumi 

agar tetap lestari dan manfaatnya nanti juga akan kembali kepada manusia sendiri. 

Allah telah menciptakan bumi ini dengan berbagai keanekaragaman flora dan 

fauna yang perlu untuk dijaga karena segala sesuatu yang Allah ciptakan 

semuanya mempunyai manfaat untuk keseimbangan alam. Seperti hal nya pada 

cacing tanah yang hidup di tanah, keberadaanya sangat penting untuk kualitas 

tanah. 

2.1.2 Cacing Tanah dalam Al Quran 

Allah SWT telah sebarkan di bumi segala jenis hewan dengan berbagai 

macam bentuk, warna, ukuran yang semuanya memiliki fungsi tersendiri. 

Diantara hewan yang berada di muka bumi, ada yang berjalan diatas perutnya 
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(melata), ada yang berjalan dengan menggunakan dua kaki, empat kaki bahkan 

terbang. Salah satu jenis hewan yang berjalan diatas perutnya adalah cacing tanah. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nur (24) ayat 45 yakni: 

 ُ ٱللَّّ ل ىَٰ ب طۡنهِِ  و  اءٖٓ  ف مِنۡهمُ مَّن ي مۡشِي ع  ن مَّ آبَّةٖ مِّ ل ق  كُلَّ د  مِنۡهمُ  ۦخ  ل ىَٰ رِجۡل يۡنِ و  مِنۡهمُ مَّن ي مۡشِي ع  و 

ٓ أ رۡب عٖۚ ي خۡ  ل ىَٰ ُ لقُُ مَّن ي مۡشِي ع  اءُٓۚ إنَِّ  ٱللَّّ ا ي ش  يۡءٖ ق دِيرٞ  ٱللَّّ  م  ل ىَٰ كُلِّ ش    ٤٨ع 

Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 

sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 

berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-

Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.  

 

Menurut Al-Qurtubi (2008), Kata Daabbatin memiliki makna hewan 

melata di muka bumi. “Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 

perutnya”. Berjalan di atas perut adalah untuk ular dan ikan.Demikian, dengan 

cacing dan lainnya. Sedangkan berjalan dengan kedua kaki adalah untuk manusia 

dan burung, jika burung itu sedang berjalan. Sementara berjalan dengan empat 

kaki adalah untuk semua jenisbinatang. 

Menurut Al-Maraghi (1993), disebutkan air secara khusus diantara materi-

materi lain yang merupakan komposisinya, disebabkan sangat menonjolnya 

kebutuhan hewan terhadap air terutama setelah strukturnya sempurna. Kemudian 

Allah menguraikan beberapa hewan yang melata di muka bumi, diantaranya ada 

yang berjalan diatas perutnya, seperti ular, ikan dan hewan reptilia lainnya. 

Gerakannya disebut berjalan padahal ia merayap, menunjuk kepada 

kemampuannya yang sempurna dan bahwa sekalipun tidak mempunyai alat untuk 

berjalan, namun seakan ia berjalan. Ada yang berjalan diatas dua kaki seperti 

manusia dan burung. Ada pula yang berjalan diatas empat kaki seperti laba-laba 

dan serangga lainnya. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya diantara 
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yang telah disebutkan dan yang belum disebutkan dengan perbedaan bentuk, 

anggota tubuh, gerak, habitat, kekuatan dan perbuatan. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa untuk mengadakan dan menciptakan semua itu, serta menciptakan  sesuatu 

yang Dia kehendaki. 

Tafsir surat An-Nur ayat 45 menjelaskan bahwa materi penyusun hewan 

adalah air termasuk juga dengan cacing tanah. Menurut Hanafiah dkk., (2005), 

sekitar 75-90% bobot cacing tanah hidup adalah air sehingga dehidrasi 

(pengeringan) merupakan hal yang sangat menentukan bagi cacing tanah.  

Segala yang ada di muka bumi ini adalah ciptaan Allah SWT baik berupa 

benda mati seperti tanah, air, udara bebatuan ataupun yang berupa makhluk hidup 

seperti manusia, binatang, tumbuhan dan lain-lain. Diantara binatang yang 

diciptakan terdapat beranekaragam bentuk dan macamnya.Ada yang berjalan 

menggunakan kaki, terbang dan berjalan di atas perutnya (melata). Salah satu 

binatang yang berjalan di atas perut yaitu cacing. Allah SWT berfirman dalam 

surat Al-Jaatsiyah ayat 4 tentang penciptaan hewan melata yang merupakan tanda 

dari kekuasaan Allah SWT: 

فيِ تٞ لِّق وۡمٖ يوُقنِوُن   و  اي َٰ آبَّةٍ ء  ا ي بثُُّ مِن د  م  لۡقكُِمۡ و    ٤خ 

Artinya: “Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata 

yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) untuk kaum yang meyakini”(QS. Al-Jaatsiyah (45):4) 

 

Sesungguhnya pada penciptaan Allah terhadap dirimu, dari nutfah sampai 

kalian menjadi manusia dan dalam penciptaan binatang-binatang yang Dia 

sebarkan di alam semesta ini benar-benar terdapat hujjah-hujjah bagi orang-orang 

yang yakin tentang hakikat-hakikat segala sesuatu, lalu mengakuinya setelah 
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mengetahui kebenarannya (Al-Maraghi, 1993). Menurut Katsir (2007), Allah 

SWT membimbing makhluknya bertafakkur (memikirkan) berbagai nikmat dan 

kekuasaan-Nya yang agung denganya. Dia menciptakan langit dan bumi serta di 

dalamnya diciptakan berbagai makhluk dengan segala jenis dan rupanya yang ada 

di antara keduanya, baik dari kalangan malaikat, jin, manusia, binatang, burung, 

binatang liar, binatang buas, serannga serta aneka ragam ciptaan yang terdapat di 

lautan agar manusia mengkaji dan menemukan bukti kebesaran Allah. 

 

2.2 Kepadatan Cacing Tanah 

Jumlah suatu populasi tidaklah tetap sepanjang masa. Tiap populasi pasti 

mengalami pasang surut. Inilah yang dikenal sebagai dinamika populasi. Jika 

populasi itu dikaitkan dengan manusia, maka biasanya menggunakan kata 

penduduk. Kata populasi digunakan untuk kelompok makhluk hidup bukan 

manusia, misalnya populasi pohon jati terus-menerus menyusut, populasi gajah 

menyusut dengan cepat, populasi nyamuk menjelang musim penghujan 

meningkat, populasi tikus meledak (Dwijoseputro, 1994). 

Populasi adalah sekumpulan individu organisme dari spesies yang sama 

dan menempati area atau wilayah tertentu pada suatu waktu. Parameter paling 

fundamental suatu populasi yaitu jumlah individu dalam suatu populasi. Densitas 

dapat dinyatakan dalam jumlah individu per kelompok atau per satuan panjang, 

luas atau volume. Biasanya istilah kerapatan dipakai dalam ekologi tumbuhan, 

sedangkan kepadatan dipakai dalam ekologi hewan (Leksono, 2007). 
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Kepadatan populasi suatu jenis atau kelompok hewan tanah dapat 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh, atau per satuan 

luas, atau per satuan volum atau persatuan penangkapan. Kepadatan populasi 

sangat penting untuk menghitung produktivitas, tetapi untuk membandingkan 

suatu komunitas dengan komunitas lainnya parameter ini tidak tepat. Untuk itu 

dapat digunakan kepadatan relatif. Kepadatan relatif dihitung dengan 

membandingkan kepadatan suatu jenis dengan kepadatan semua jenis yang 

terdapat dalam unit contoh tersebut (Hariyanto, 2008). 

Kepadatan populasi dari suatu jenis cacing tanah biasanya dinyatakan 

dalam bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh atau persatuan luas atau 

persatuan volum atau per satuan penagkapan, adapun rumus kepadatan populasi 

dan kepadatan relatif dapat ditulis sebagai rumus berikut (Suin, 2012): 

K jenis A = 
                       

                                            
 

Keterangan: 

K : Kepadatan  

KR jenis A=
         

                    
 x 100% 

Keterangan: 

KR: KepadatanRelatif 

 

2.3 Cacing Tanah 

2.3.1 Klasifikasi Cacing Tanah 

Cacing tanah termasuk Invertebrata, Phylum Annelida, Ordo Oligochaeta 

dan Kelas Clitellata yang hidup dalam tanah,  memiliki ukuran beberapa cm 
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hingga panjang >2m (Hanafiah dkk., 2005). Annelida berasal dari dua bahasa 

yaitu annullus yang berarti cincin kecil; oidos yang berarti bentuk sehingga 

annelida merupakan hewan yang mempunyai bentuk atau tersusun atas cincin-

cincin kecil (Radiopoetro, 1996). Oligochaeta adalah meliputi cacing tanah dan 

beberapa spesies yang hidup dalam air tawar. Oligochaeta tubuhnya juga jelas 

bersegmen-segmen; jumlah setae sedikit (Oligos= sedikit; chetae= rambut kaku 

atau setae) dan merupakan annelida berambut sedikit (Kastawi,2005). 

Oligochaeta yang hidup di daratan (terrestrial) ada sepuluh famili dan 

berukuran lebih besar, disebut Megadrila, sedangkan yang hidup di air ada tujuh 

famili dan berukuran lebih kecil disebut Mikrodrila. Kelompok Megadrila inilah 

yang biasanya dikenal sebagai cacing tanah (earth-worm), yang diseluruh dunia 

tersebar sekitar 1.800 spesies, namun yang paling banyak dijumpai di Eropa, Asia 

Barat dan sebagian besar Amerika Utara adalah yang termasuk famili 

Lumbricidae (Hanafiah, dkk,. 2005).  Famili yang sering dtemukan adalah (John, 

2007dalam Morario, 2009): 

a.Famili Moniligastridae, contoh genus: Moniligaster 

b.Famili Megascolidae, contoh genus: Pharetima, Peryonix, Megascolex 

c.Famili Acanthorilidae, contoh genus: Diplocardia 

d.Famili Eudrilidae, contoh genus: Eudrilus 

e.Famili Glossoscolecidae, contoh genus: Pontoscolex 

f.Famili Sparganophilidae, contoh genus: Sparganophilus 

g.Famili Tubificidae, contoh genus: Tubifex 
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h.Famili Lumbricidae, contoh genus : Lumbricus, Eisenella, Bonatos, 

Dendrobaena, Octalasion, Eisemia, Allobophora. 

2.3.2. Morfologi Cacing Tanah 

Cacing tanah mempunyai bagian luar yang bersegmen yang berhubungan 

dengan bagian dalam yang juga bersegmen.Mereka tidak berkerangka dan 

mempunyai kutikula berpigmen yang tipis bersama setae di atas semua segmen 

kecuali pada dua segmen yang pertama. Mereka hermaprodit denganrelatif sedikit 

gonads yang terletak pada posisi segmen tertentu. Bila dewasa, bagian dari 

epidermis tertentu akan membengkak yang tempatnya tertentu disebut klitelum 

(clitellum) mengeluarkan kokon (cocoon) dimana telur atau ova disimpan. Bila 

kawin, terdapat perkembangan di dalam telur tanpa adanya tahap larva bebas, 

cacing yang baru menetas langsung menyerupai dewasa (Anas, 1990). 

Cacing tanah tidak mempunyai mata, namun pada kulit tubuhnya terdapat 

sel-sel saraf tertentu yang peka terhadap sinar. Cacing tanah bersifat 

hermaphrodit. Pada Lumbricus terrestissepasang ovarium menghasilkan ova, yang 

terletak di dalam segmen ke-13.Kedua oviductnya juga terletak di dalam segmen 

ke-13 dan infundibulumnya bersilia. Oviduct tadi melalui septum yang terletak di 

antara segmen ke-13 dan ke-14, dan di dalam segmen ke-14 membesar 

membentuk kantong telur. Testes: ductus spermaticus atau vasa deferentia 

masing-masing ada 2 pasang, sedang vesicular seminalisnya ada 3 pasang. Testes 

terletak di dalam suatu rongga yang dibentuk oleh dinding-dinding vesicular 

seminalis (Kastawi, 2005). 
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Menurut Hanafiah (2005), setae adalah struktur fungsional sebagai 

pemegang subtract dan peranti bergerak termasuk dalam berkopulasi, berbentuk 

serupa bulu yang timbul di dalam kantong rambut pada bagian luar kulit yang 

dapat dimelar kerutkan melalui otot protactor-retractor.  Kedua otot ini tumbuh 

dari lapisan sirkuler, melewati otot longitudinal di dasar lubang rambut. Setae 

juga mempunyai bentuk yang bervariasi tergantung spesiesnya, ada yang 

berbentuk batang, jamur, atau serupa rambut. 

Warna cacing tanah tergantung pada jenis pigmen yang dimilikinya. Sel 

atau butiran pigmen ini berada didalam lapisan otot dibawah kulitnya. Sebagian 

warna  disebabkan oleh adanya cairan kulomik kuning. Warna pada bagian dada 

dan perut umumnya lebih muda dari pada bagian lainnya kecuali pada 

Megascolidae yang berpigmen gelap, berwarna sama. Cacing tanah tanpa atau 

berpigmen sedikit, jika kulit transparan biasanya terlihat berwarna merah atau 

pink. Apabila kutikulanya sangat irridescent, seperti pada Lumbricus dan 

Dendrobaena maka akan terlihat biru (Hanafiah, 2005). Menurut Anas (1990), 

Warna cacing tanah yang berpigmen jika disimpan dalam formalin bersifat agak 

stabil, tetapi warna merah dan pink dari cacing tanah yang tidak berpigmen 

biasanya memudar. 

 

Gambar 2.1Morfologi Cacing Tanah (Jhayanti, 2013) 
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Menurut Anas (1990), mulut terbuka pada segmen yang pertama disebut 

dengan peristomium, yang ada permukaan dorsal prostomium, cuping yang 

tergantung pada mulut prostomium bervariasi pada ukurannya, dan ada beberapa 

cacing dapat pula demikian kecilnya sehingga tidak dapat dibedakan. Cara 

peristomium dan prostomium disatukan berbeda antara spesies yang satu dengan 

yang lain dan kriteria ini merupakan karakter yang digunakan dalam sistematik 

taksonomi. Hubungan ini dapat berupa zygolobus, prolobus, epilobus atau 

tanylobus, tergantung dari batas prostomium. 

 

 

Gambar 2.2Berbagai bentuk Prostomium (Chepalsation) (a) Zyigolobus (b) 

Prolobus(c) Prolobusdan (d) Epilobus(e) Tanylobus.(Anas, 1990). 

Menurut Anas (1990), pada Lumbricidae lubang jantan terletak pada 

punggung samping disegmen ke-13. Setiap lubang terletak pada lekukan yang ada 

beberapa spesies dibatasi oleh bibir yang menonjol atau papillae grandular, sering 

berkembang ke atas segmen yang di sampingnya. Pada famili yang lain, 

umpamanya pada Megascolicidae, sering berasosiasi dengan dua pasang lubang 
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prostatik. Lubang-lubang ini adalah bagian tambahan dari alat reproduksi yang 

dikenal dengan nama prostates yang umumnya tidak ada pada Lumbricidae. 

Lubang betina umumnya sepasang, terletak didalam lekukan antar segmen atau 

pada segmen, letaknya sering digunakan sebagai penciri famili tertentu. Pada 

Enchytraeidae, ada pada lekuk 12/13, sedangkan pada Lumbricidae, 

Megascolecidae dan Glossoscolecidae ada pada segmen ke-14. 

Menurut Kastawi (2005), kemampuan regenerasi cacing tanah tergantung 

pada bagian tubuh cacing yang dipotong. Bila seekor cacing tanah dipotong 

menjadi 2 bagian, maka pada potongan bagian anterior akan segera terbentuk ekor 

23baru, sedangkan pada potongan bagian posterior akan terbentuk kepala baru, 

namun prosesnya lebih lambat. Banyak segmen-segmen yang terjadi pada 

regenerasi, umumnya lebih sedikit daripada jumlah segmen yang hilang. 

Contohnya: bila 18 segmen dari bagian anterior dipisahkan, ternyata hanya 

segmen-segmen ke-1 sampai ke-5 saja yang mengalami regenerasi.  

2.3.3 Ekologi Cacing Tanah 

Berdasarkan perannya dalam ekosistem, Bouche mengelompokkan 

makrofauna tanah ke dalam: epigeik, anesik dan endogeik (Handayanto dan 

Hairirah, 2007). 

Epigeik (epigeic), adalah kelompok yang hidup dan makan di permukaan 

tanah, berperan untuk penghancuran seresah dan pelepasan unsure hara tetapi 

tidak aktif dalam penyebaran seresah ke dalam profil tanah. Cacing tanah yang 

masuk dalam kelompok ini berukuran kecil, contohnya. Menurut Anas (1990), 
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epigeik adalah cacing tanah yang mempunyai pigmen merah dan juga hidup di 

permukaan. 

Anesik (anecic) adalah spesies yang dapat membuat lubang yang dalam 

tetapi muncul ke permukaan untuk makan atau membuang kotoran (Anas, 1990). 

Kelompok ini terdiri atas cacing tanah berpigmen yang berukuran lebih besar. 

Pengaruh utama dari anesik ini yaitu untuk memindahkan seresah dari lapisan 

seresah dan membawanya ke tempat atau lingkungan lain yang berbeda, misalnya 

tanah lapisan bawah. Contohnya Ponthoscolex corethurus. 

Endogeik (endogeic) hidup di dalam tanah, pemakanbahan organik dan 

akar tanaman yang mati serta liat (gephagous). Tipe ini juga disebut ekosistem 

engineers. Cacing tanah yang tergolong tipe ini berkembang dan berinteraksi 

dengan mikroorganisme tanah yaitu untuk melepaskan enzim yang berguna dalam 

dekomposisi bahan organik berkualitas rendah. Contohnya untuk Ponthoscolex 

corethrusus untuk daerah tropis dan Apporectodea trapezoids untuk daerah sub-

tropis. 

2.3.4 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Cacing Tanah 

1.Kemasaman (pH)  

Tanah Kemasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan juga 

aktivitas cacing sehingga menjadi faktor pembatas penyebaran dan spesiesnya. 

Umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 7.0, namum L. terrestris, A. 

caliginose hidup pada tanah masam ber-pH 5.2-5.4, beberapa spesies tropis genus 

Megascolex hidup pada tanah masam ber-pH 4.7-5.1 bahkan Denrobaena 

octaedra tahan pada pH di bawah 4.3 sehingga dianggap spesies yang tahan 



22 
 

 
 

masam. Di pihak lain, Eisenia feotida lebih menyukai pH 7.0-8.0 (Hanafiah, dkk., 

2005). Menurut Anas (1990) percobaan Satchell (1955) membuktikan bahwa 

cacing tanah A. chlorotica ditempatkan pada tanah masam (pH 4.0; 4.1; dan 4.4) 

cacing tanah dapat memperlihatkan reaksi untuk menghindar yang hebat, 

menggulung-gulung dan berputar,menggelepar-gelepar dan mengeluarkan cairan 

dari lubang pada dorsalnya. Mereka memanjang semaksimal mungkin dan 

merayap pelan di permukaan tanah. Setelah 21 jam, 58 dari 60 cacing yang 

diletakkan pada pH 4.4 mati, sehinga pHtanah berpengaruh pada metabolisme 

cacing. Cacing tanah yang dapat hidup pada tanah yang asam disebut bertoleransi 

terhadap asam, sedangkan yang dapat hidup pada tanah asam dan netral disebut 

tidak terpengaruh oleh keasaman tanah (Suin, 2012). 

Pengukuran pH tanah sangat di perlukan dalam melakukan penelitian 

mengenai makro fauna tanah. Keadaan iklim daerah dan berbagai tanaman yang 

tumbuh pada tanahnya serta berlimpahnya mikroorganisme yang mendiami suatu 

daerah sangat mempengaruhi keanekaragaman relatif populasi mikroorganisme. 

Faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap keanekaragaman relatif 

populasi mikroorganisme adalah reaksi yang berlangsung di dalam tanah, kadar 

kelembaban tanah serta kondisi-kondisi serasi (Leksono, 2007) 

2.Kelengasan Tanah 

Sekitar 75-90% bobot cacing tanah hidup adalah air sehingga dehidrasi 

(pengeringan) merupakan hal yang sangat menentukan bagi cacing tanah. Secara 

alamiah, cacing akan bergerak ke tempat yang lebih basah atau diam jika terjadi 

kekeringan tanah. Apabila tidak terhindar dari tanah kering, ia tetap bertahan 



23 
 

 
 

hidup meskipun banyak kehilangan air tubuhnya. Sebagian besar Lumbricidae 

meski tubuhnya telah kehilangan hingga 50% dan A. cloroticahingga 75% 

(Hanafiah, dkk., 2005).  Akan tetapi menurut Foth (1978), cacing tanah biasanya 

menghindari tanah yang jenuh air. Bila cacing-cacing ini muncul sepanjan hari 

ketika hujan cacing itu mati oleh penyinaran ultraviolet kecuali jika cacing itu 

segera mendapatkan perlindungan. 

3.Temperatur 

Suhu atau temperatur sangat besar pengaruhnya terhadap hewan, 

khususnya hewan tanah. Suhu berperan dalam laju reaksi kimia di tubuh dan 

berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme (Suin, 2012). Menurut Handayanto 

dan Hairiah (2007) temperature tanah sangat mempengaruhi kecepatan proses 

biologi, fisika dan kimia dalam tanah. Pada batasan tertentu kecepatan reaksi 

kimia dan proses biologi menjadi lipat dua untuk setiap kenaikan temperature 

10°C. Temperatur permukaan tanah optimum untuk aktivitas cacing tanah di 

malam hari adalah 10.5°C, berselisih minimal 2°C di atas rumput dan ada hujan 4 

hari sebelumnya. Limit atas temperatur kematian cacing tanah setelah terpapar 48 

jam adalah 28°C untuk L. terrestris, 26°C untuk A. caliginosa, 25°C untuk E. 

foetida(50% mati pada 24.9°C) dan Pheretima hupiensis(50% mati pada 24.9°C) 

serta 29.7°C untuk E. rosea(50% mati pada 26.3°C), dan 34-38.5°C untuk H. 

africanus(Hanafiah, dkk., 2005). 

Temperatur sangat mempengaruhi aktivitas mikrobial tanah. Aktivitas ini 

sangat terbatas pada temperatur di bawah 10ºC, laju optimum aktifitas biota tanah 

yang menguntungkan terjadi pada suhu 18-30ºC. Nitrifikasi berlangsung optimum 
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pada temperatur sekitar 30ºC.Pada suhu diatas 30ºC lebih banyak unsur K-tertukar 

dibebaskan pada temperatur rendah (Hanafiah, 2005). 

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat 

menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah, dengan demikian suhu 

tanah akan menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Fluktuasi 

suhu tanah lebih rendah dari suhu udara, dan suhu tanah sangat tergantung dari 

suhu udara. Suhu tanah lapisan atas mengalami fluktuasi dalam satu hari satu 

malam dan tergantung musim.Fluktuasi itu juga tergantung pada keadaan cuaca, 

topografi daerah dan keadaan tanah (Suin, 2012). 

4.Aerasi dan CO2 

Aerasi tanah mencerminkan keadaan oksigen dalam tanah.Tanahberaerasi 

baik akan mempunyai oksigen cukup untuk respirasi (Handayanto dan Hairiah, 

2007). Tekanan      tanah mempengaruhi distribusi cacing di dalam tanah, 

walaupun Satchel (1967) menyatakan bahwa distribusi dari E. eiseni dan D. 

octaedra tampaknya terbatas pada beberapa tempat oleh tekanan oksigen yang 

minimal yang terjadi pada musim tertentu. Batas knsentrasi     di dalam tanah 

biasanya antara 0.01% dan 11.5% dan cacing tanah dapat hidup pada konsentrasi 

    yang jauh lebih tinggi dari nilai bahkan sampai 50%     (Anas, 1990).  

5.Bahan Organik 

Kualitas bahan organik (nisbah C/N, konsentrasi lignin dan polifenol) 

mempengaruhi tinggi rendahnya populasi cacing tanah. Bahan organik yang 

memiliki kandungan N dan P tinggi meningkatkan populasi cacing tanah. Bila 

bahan organik mengandung polifenol terlalu tinggi, maka cacing tanah harus 
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menunggu agak lama untuk menyerangnya (Handayanto dan Hairiah, 2007). 

Menurut Hanafiah, dkk. (2005), pada tanah miskin bahan organik hanya sedikit 

jumlah cacing tanah yang dijumpai. Namun apabila jumlah cacing tanah sedikit 

sedangkan bahan organik segar banyak, pelapukan akan terhambat seperti terlihat  

di hutan dan padang rumput. 

6.Jenis tanah 

Tanah yang mempunyai tekstur lempung sedang ataupun lempung kasar 

mengandung cacing tanah yang lebih banyak dari tanah lia berat ataupun pasir 

kasar dan tanah alluvial.A. caliginosamerupakan spesies yang dominan di dalam 

semua jenis tanah, sedangkan A. longa tidak begitu banyak jumlahnya pada tanah 

yang terbuka, baik pasir kasar maupun tanah alluvial (Anas, 1990). Pada tanah 

bertekstur lempung dan liat sedang akan cocok untuk pertumbuhan cacing dan 

organisme tanah. Sebaliknya pada tanah bertekstur pasir yang memiliki kapasitas 

menahan air rendah tidak cocok untuk pertumbuhan organisme tanah (Widyati, 

2013). 

7.Suplai Pakan  

Jenis dan jumlah pakan yang tersedia akan memengaruhi populasi, jenis 

spesies, kecepatan tumbuh dan kesuburan cacing tanah. Cacing tanah yang 

disuplai bahan organic berkadar N tinggi terlihat lebih cepat tumbuh dan lebih 

banyak produksi kokonnya (Hanafiah, dkk.2005). Penambahan seresah 

meningkatkan pertumbuhan cacing tanah bila dibandingkan dengan tanpa 

penambahan seresah kecuali pada penambahan seresah Gliricidia. Pemberian 

seresah alpukat (lambat lapuk) menghasilkan pertumbuhan tertinggi meliputi 
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berat, panjang, dan jumlah kokon dibanding dengan tanpa pemberian seresah. 

Penambahan seresah Gliricidia menyebabkan kematian cacing tanah mulai hari ke 

20 setelah penambahan. Pencampuran seresah kopi dengan Glirricidia 

meningkatkan tingkat mortalitas cacing tanah, dan menurunkan produksi kokon 

dan kascing. Meningkatnya nisbah (Lignin+Polifenol)/N diikuti oleh peningkatan 

panjang, diameter dan berat tubuh cacing tanah. Kualitas seresah kecil sekali 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan cacing tanah (Setyaningsih, dkk.,2014) 

2.3.5 Peranan Cacing Tanah 

Hanafiah (2005), secara umum peranan cacing tanah sebagai bioamelioran 

(jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama melalui kemampuannya 

dalam memperbaiki sifat-sifat tanah seperti ketersediaan hara, dekomposisi bahan 

organik, pelapukan mineral sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanah. 

Cacing tanah dan binatang tanah sangat berperan dalam penghancuran 

bahan organik secara fisik, dari ukuran besar menjadi menjadi ukuran ukuran 

yang lebih kecil, sehingga lebih mudah dilapuk lebih lanjut oleh jasad mikro. 

Bahan organik mudah lapuk berfungsi sebagai sumber hara bagi tanaman. Bahan 

organik kaya N, miskin C akan cepat dimineralisasi, mengahasilkan ion-ion dari 

berbagai unsur hara esensial, sehingga tersedia bagi tanaman (Setijono,1996). 

Cacing tanah dan serangga tanah selain membuatruangan-ruangan dalam 

tanah sehingga udara bisa masuk, ia juga mempercepat pelapukan dan kotorannya 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah. Pergerakan cacing tanah 

bermanfaat juga memindahkan mineral tanah dari bagian satu ke bagian tanah 

yang lain (Isnaini, 2006). Beberapa spesies cacing tanah telah ditemukan dapat 
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mengakumulasi logam-logam berat tertentu baik pada tanah yang berkadar logam 

berat rendah maupun tinggi, misalnya Cd oleh cacing kompos Eisenia foetida, Ni, 

Cu dan Zn oleh berbagai spesies apabila diberikan sewage sludge (lumpur 

organik) bercampur garam-logam tersebut (Hanafiah, 2005). 

Aktivitas cacing tanah mempengaruhi struktur tanah meliputi: (1) 

pencernaan tanah, perombakan bahan organik, pengadukannya dengan tanah, dan 

produksi kotorannya yang diletakkan di permukaan atau di dalam tanah; (2) 

penggali tanah dan transportasi tanah bawah ke atas atau sebaliknya; (3) selama 

proses (1) dan (2) juga terjadi pembentukan agregat tanah tahan air, perbaikan 

status aerasi tanah, dan dayatanah memegang air (Hanafiah, 2005). 

2.3.6 Kunci Sederhana Genus Cacing Tanah 

Kunci Famili Megascolecidae Genus Pheretima mempunyai dua ciri 

utama: (a) klitelum berada di depan segmen ke-15, dan (b) mempunyai setae yang 

tersusun menurut pola perichactine. Kemudian, dipilah menjadi tujuh spesies 

berdasarkan perbedaan posisi dan ciri spermathecal, dorsal, dan klitelumnya. 

Genus ini berukuran dari yang paling kecil (20-56 mm dengan 85-97 segmen), 

yaitu P. minima hingga yang paling besar (150-220 mm), yaitu P. hupiensis. 

Berdasarkan situs pori dorsal pertama, genus ini dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu (1) yang terletak pada segmen10/11, yaitu P.morisidan P. hamayana; (2) 

yang terletak pada segmen 11/12, yaitu P. californica dan P.diffringer; dan (3) 

yang letaknya bervariasi (pada segmen 11/12-13/14), yaitu P. minima, P. 

rodericensis, dan P. hupiensis(Hanafiah, 2005). 
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Kunci Famili Acanthodrilidae Genus Diplocardia mempunyai klitelum 

dengan bentuk cincin utuh sekeliling badan, 40-120 mm, 90-120 segmen. 

Permukaan dorsal anterior pucat.Contoh spesies Diplocardia singularis. Tiga 

pasang lubang spermathecal pada lekukan 6/7, 7/8, 8/9.180-300 mm, 125-160 

segmen. Permukaan dorsal anterior berwarna coklat. Contoh spesies Diplocardia 

communis. Dua pasang lubang spermathecal pada lekukan segmen 7/8 dan 

8/9.200-270 mm, 135-160 segmen.Permukaan dorsal anterior berwarna coklat 

gelap. Contoh spesies Diplocardia riparia (Anas, 1990). 

Kunci Famili Eudrilidae Genus Eudrilus yaitu tanpa lubang dorsal, 

lekukan antara segmen jelas pada Klitelum, 90-185 mm, 140-211 segmen, 

berwarna merah hanya pada permukaan dorsal. Contoh spesies Eudrilus eugeniae. 

Pada Famili Sparganophilidae Genus Sparganophilus yaitu tanpa lubang dorsal. 

Prostomium zygolobus. Anus dorsal. Contoh spesies Sparganophilus 

eisenia(Anas, 1990). 

Kunci Famili Lumbricidae Genus Lumbricus yaitu mempunyai warna 

merah/ coklat /violet, pucat, perut berwarn kuning, punggung irridescent,panjang 

25-105 mm, 95-120 segmen. Pori dorsal pertama 7/8. Klitelum 26, 27-32. Contoh 

spesies Lumbricus rubelus. Berwarna cerah, punggung coklat-merah, perut 

kuning, panjang 90-300 mm, ada 110-160 segmen, setae berpasangan pada kedua 

ujung badan, pori dorsal pertama 6/7 klitelum 28-33. Contoh spesies Lumbricus 

terestis(Anas, 1990).  

Kunci Famili Glossocolicidae Genus Pontoscolex yaitu memiliki panjang 

total tubuh berkisar antara 35-120 mm, diameter 2-4 mm, dengan jumlah segmen 



29 
 

 
 

berkisar antara 83-215 segmen, warna bagian dorsal cokelat kekuningan, warna 

bagian ventral abu-abu keputihan. Warna ujung anterior kekuningan dan warna 

ujung posterior coklat kekuningan. Prostomium prolobus dan epilobus dengan 1 

segmen dapat ditarik kembali. Seta kecil berlekuk-lekuk secara garis melintang 

dan bagian anterior kelihatan tidak jelas tetapi pada bagian posterior seta kelihatan 

jelas, biasanya sekitar 10-20 bagian depan sagat jelas dan lebar dari seta 

berpasangan. Klitelum bentuk pelana mulai segmen 14-20 (Dindal, 1990). 

Kunci Famili Moniligastridae Genus Drawida hampir tidak mempunyai 

pigmen biasanya berwarna cokelat abu-abu kekuningan, bagian ventral cokelat 

muda.Warna ujung anterior dan posterior cokelat keputihan. Prostomoim prolobus 

atau epilobus. Seta kecil berpasangan, seta mulai segmen 5/6-8/9 kebanyakan 

tebal. Klitelum pada segmen 10-13 berbentuk pelana dibagian depan dan pada 

bagian belakang (segmen 13) berbentuk cincin, lubang kelamin betina pada 

segmen 26-27 (Dindal, 1990). 

 

2.4 Konsep Pertanian 

2.4.1  Pertanian Anorganik 

Penerapan pertanian anorganik berbeda dengan penerapan pertanian 

organik.Pada pertanian anorganik konvensional unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman secara cepat dan langsung diberikan dalam bentuk larutan sehingga 

segera diserap oleh tanaman. Unsur hara yang diberikan berupa pupuk anorganik, 

pupuk ini mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah tinggi. 

Beberapa keuntungan dari penggunaan pupuk anorganik diantaranya dapat 

memberikan berbagai zat makanan bagi tanaman dalam jumlah yang cukup, 
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pupuk anorganik mudah larut dalam air sehingga unsur hara yang dikandung 

mudah tersedia bagi tanaman. Sedangkan kerugiannya adalah apabila pemberian 

pupuk tidak sesuai akan berdampak bagi tanaman dan lingkungan. Pemupukan 

yang berlebihan akan memudahkan tanaman terserang hama (Susanto, 2002). 

Penggunaan pestisida dapat membantu menekan populasi hama bila formulasi 

yang digunakan dan aplikasinya tepat. Sebaliknya sekaligus menimbulkan 

akibatakibat samping yang tidak diinginkan yaitu: 

1.Hama sasaran berkembang menjadi tahan terhadap pestisida. 

2.Musuh musuh alami serangga hama yaitu predator dan parasitoid juga ikut 

mati. 

3.Pestisida dapat menimbulkan ledakan hama sekunder 

4.Pestisida mencemari lingkungan yaitu: tanah, air dan udara. 

Meningkatnya jumlah pestisida disebabkan banyaknya pestisida generik 

yang terdaftar, bahkan cukup banyak ditemukan satu bahan aktif didaftarkan 

dengan lebih dari 10 nama dagang.  Meningkatnya jumlah nama dagang pestisida  

tanpa diikuti dengan meningkatnya jumlah bahan aktif tidak memberikan nilai 

tambah terkait dengan usaha untuk memperkecil risiko penggunaan pestisida. 

Dalam hal tertentu justu akan memperbesar risiko (Trisyono, 2008). 

Sastroutomo (1992), pestisida digolongkan ke dalam senyawa racun yang 

mempunyai nilai ekonomis dan didefinisikan segala jenis senyawa kimia yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan, mencegah, membasmi, menangkis dan 

menggurangi jasad penggangu. Termasuk dalam golongan pestisida ini ialah 

senyawa-senyawa kimia yang secara harfiah tidak membunuh jasad penganggu 
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akan tetapi karena fungsinya yang menyerupai pestisida maka digolongkan 

kedalam pestisida.  

Pestisida mempunyai arti yang sangat luas, yang mencakup sejumlah 

istilah-istilah lainnya yang terdapat. Beberapa racun jasad pengganggu yang 

berakhiran sida atau cide, semisal insektisida yaitu senyawa kimia yang 

digunakan membunuh serangga, fungisida yang digunakan untuk membunuh 

jamur patogen, dan herbisida yang digunakan untuk membasmi gulma. istilah 

pestisida juga digunakan untuk senyawa- senyawa dapat menggenyahkan, 

menarik, dan memandulkan serangga (repellent, attractant, sterilant) 

(Sastroutomo, 1992). 

2.4.2 Pertanian Semiorganik 

Pertanian semiorganik merupakan suatu bentuk tata cara pengolahan tanah 

dan budidaya tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan 

organik dan pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hara yang di miliki oleh  

pupuk organik. Pertanian semi organik dapat di katakan pertanian yang ramah 

lingkungan, karena dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai di atas 

50%. Hal tersebut di karenakan karena pupuk organik yang di masukan 3% dari 

lahan akan dapat menjaga kondisi fisika, kimiawi dan biologi tanah agar dapat 

melakukan salah satu fungsinya untuk melarutkan hara menjadi tersedia untuk 

tanaman selain untuk menyediakan ketersediaan unsur mikro yang sulit tersedia 

oleh pupuk kimia (Maharani, 2010). Selain itu penghapusan pestisida sebagai 

pengendali hama dan penyakit yang sulit di hilangkan karena tingginya 

ketergantungan mayoritas pelaku usaha terhadap pestisida (Seta, 2009).  
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Menurut Maharani (2010), pola pertanian semi organik pada tanaman 

holtikultura ini sebagai bentuk upaya guna menekan pemakaian pestisida bahkan 

jika perlu menjadi non pestisida, sehingga resiko residu pestisida yang tertinggal 

pada tanaman bisa di hilangkan tanpa harus mengurangi pendapatan pelaku usaha 

dan berkurangnya pasokan kebutuhan di tingkat pasar umum. 

2.4.3 Pertanian Organik 

Pertanian organik adalah sistem manajemen produksi holistik yang 

meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk 

keragaman hayati, siklus biologi dan aktifitas biologi tanah. Pertanian organik 

menekankan penggunaan praktik manajemen yang lebih mengutamakan 

penggunaan masukan setempat dengan kesadaran bahwa keadaan regional 

setempat memang memerlukan sistem adaptasi lokal (Eliyas, 2010). 

Menurut Seta (2009), pertanian organik didefinisikan sebagai sistem 

manajemen produksi holistik yang meningkatkan dan mengembangkan kesehatan  

agroekosistem,termasuk keragaman hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi  

tanah, dengan demikian, pertanian organik sangat memperhatikan kualitas 

lingkungan dan keberlanjutan usaha pertanian serta bukan semata-mata bertujuan  

mencapai hasil yang sebanyak-banyaknya. 

 

2.5 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Pengertian perkebunan menurut Undang-undang nomor 18 tahun 2004 

tentang perkebunan, bahwa perkebunan adalah segala kegiatan yang 

mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam 
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ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman 

tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan 

masyarakat. Perkebunan diselenggarakan dengan tujuan (KEMENKOPMK, 

2014):  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat;  

b. Meningkatkan penerimaan negara;  

c. Meningkatkan penerimaan devisa negara;  

d. Menyediakan lapangan kerja;  

e. Meningkatkan produktivitas, nilai tambah, dan daya saing;  

f. Memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri; 

g. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan 

 



34 
 

 
 

Gambar 2.3 Peta Lokasi penelitian (Google earth,2016)SIUN 1 

      
( a )      (b) 

Gambar 2.4 Lokasi Perkebunan Apel, a. Kebun Apel Konvesional, b. 

Kebun Apel semiorganik (foto pribadi ,2016) 

Kota Batu merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang sangat potensial 

terutama untuk pengembangan di bidang pertanian. Salah satu produksi pertanian 

yang memiliki keunggulan di Kota Batu adalah tanaman apel. Apel adalah 

tanaman buah tahunan yang tumbuh baik di daerahdataran tinggi. Desa 

Tulungrejo yang berada pada ketinggian 700-800 meter di atas permukaan air laut 

STASIUN 1 

STASIUN 2 
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(mdpl), merupakan sentra tanaman apel di Kota Batu dan kondisi tanaman apel 

berkembang dengan baik (Fahriyah dkk, 2011). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Pengambilan 

data menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan sampel 

secara langsung dari lokasi pengamatan.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2017 di perkebunan apel 

Konvensional dan perkebunan apel Semiorganik Desa Tulungrejo  Kecamatan 

Bumiaji Kota Batu. Identifikasi cacing tanah dilakukan di Laboratorium Ekologi 

dan Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain; lembaran kain, pisau, 

cetok, botol koleksi, soil sampling ukuran (25×25×30) cm, kamera, pH meter, 

GPS, termohigrometer, oven, serta alat tulis dan buku identifikasi Dindal (1990), 

Anas (1990) dan Suin (2012). Sedangkan bahan yang digunakan antara lain 

alkohol 70% dan sampel tanah. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Observasi  

Dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian yaitu pada beberapa 

kondisi perkebunan Konvensional dan Semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu yang nantinya dapat dipakai sebagai dasar dalam penentuan metode dan 

teknik dasar pengambilan sampel. 

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel di lakukan di perkebunan apel konvensional (stasiun 

1) dan perkebunan apel semiorganik (stasiun 2).  

Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel 

Keterangan :   

Stasiun 1 merupakan perkebunan apel konvensional 

Stasiun 2 merupakan perkebunan apel semiorganik 

  : Ulangan 1   

  : Ulangan 2 

  : Ulangan 3 

 

STASIUN 1 

STASIUN 2 
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan sampel dengan menggunakan transek garis sepanjang 50 m,  pada 

setiap garis dibuat 10 titik dengan secara sistematis dengan jarak 5m di 

perkebunan apel konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu 

(Gambar 3.2). Pada setiap lokasi dibuat 3 ulangan dengan jarak 10m (Gambar 

3.2) 

     5m 

            A 

10m               B 

            C 

      50m 

Gambar 3.2 Contoh pembuatan plot 

      = Plot  

b. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari antara pukul 09.00 –12.00 WIB 

ketika suhu tidak terlalu panas dan dilakukan pada kedalaman 0-30 cm (Suyuti, 

2014). Agar cacing tidak berpindah pada saat pengambilan sampel maka 

digunakan soil sampling ukuran 25x25x30 cm yang ditancapkan pada 

permukaan tanah. Selanjutnya tanah diletakkan diatas plastik putih besar. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan cacing tanah adalah metode Hand 

Sorted (Pengambilan secara langsung) (Coleman, et al., 2004).  
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Gambar 3.3 Soil sampler 

Cacing yang ditemukan dihitung jumlahnya dimasukan pada tabel (tabel 

3.1), sampel cacing tanah  dimasukkan kedalam botol sampling bersama tanahnya 

untuk menghindari agar tidak mati dan kemudian diidentifikasi di laboratorium. 

Cacing tanah didinginkan ketika akan diidentifikasi untuk mempermudah proses 

identifikasi.  

Tabel 3.1 Jumlah cacing tanah yang ditemukan pada stasiun ke-n 

No  spesimen   Transek ke-n 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot n 

1. Sp1       

2. Sp 2       

3. Sp 3       

4. Sp 4       

5. Sp n       

Jumlah Individu       

 

3.4.4 Identifikasi  Cacing Tanah 

Identifikasi sampel cacing tanah yang ditemukan dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop stereo komputer dan kaca pembesar dengan mencatat 

ciri-ciri morfologi dan mencocokkan dengan buku identifikasi Dindal (1990), 

Anas (1990), Suin (2003). Identifikasi yang dilakukan meliputi kliteum, panjang 

tubuh,  arna dan tipe prostomium.  dentifikasi dilakukan pada saat kondisi cacing 
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masih hidup namun setelah didinginkan tanahnya pada suhu  5  C dan untuk 

identifikasi bagian tubuh yang lebih kecil cacing terlebih dahulu diawetkan 

dengan alkohol 70% untuk mempermudah proses identifikasi. 

 

3.5 Analisis Tanah 

3.5.1 Sifat Fisik Tanah 

Analisis sifat fisik tanah meliputi: suhu tanah dan kelembaban udara 

pengukurannya dilakukan langsung di dilokasi dengan menggunakan 

termohigrometer. Sedangkan pengukuran kadar air dilakukan di Laboratorium 

Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas IslamNegeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pengukuran kadar air tanah ini bertujuan untuk mengetahui kadar air tanah 

pada lokasi penelitian.Pengukuran dilakukan dengan mengambil sampel tanah 

menggunakan tabung ukur diameter 10 cm dengan tinggi 10 cm. Ditimbang berat 

tanah. Selanjutnya tanah dikeringkan dalam oven pada suhu       selama 2 jam. 

Ditimbang kembali berat tanah setelah dikeringkan. Dihitung kadar air tanah 

dengan rumus (Morario, 2009): 

Kadar air tanah =
   

 
 x 100% 

Keterangan:  

A= berat tanah sebelum dikeringkan 

B= berat tanah setelah dikeringkan 
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3.5.2 Sifat Kimia Tanah  

Pengukuran sifat kimia tanah meliputi pH, dan C-organik, N-total, C/N, 

bahan organik, fosfor, dan kalium .  

Tahapan yang dilakukan antara lain: 

a) Sampel tanah diambil pada lahan-lahan yang dijadikan penelitian, masing-

masing 1 sampel secara random.  

b) Sampel dimasukkan kedalam plastik.  

c) Sampel dibawa kelaboratorium untuk dianalisis kadar air, pH, dan C-organik, 

N-total, C/N, bahan organik,fosfor, dan kalium dilakukan di Laboratorium 

Tanah Jurusan Tanah Universitas Brawijaya 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi dari suatu jenis cacing tanah dapat dinyatakan dalam 

bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh atau persatuan luas atau persatuan 

volume atau per satuan penagkapan adapun rumus kepadatan populasi (Suin, 

2012): 

K jenis A = 
                       

                                            
  

Keterangan: 

K : Kepadatan 

3.6.2 Kepadatan Relatif 

Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan kepadatan suatu jenis 

dengan kepadatan semua jenis yang terdapat dalam unit contoh tersebut. 
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Kepadatan relatif itu dinyatakan dalam bentuk persentase. Adapun rumus 

kepadatan relatif (Suin, 2012): 

KR jenis A=
         

                    
 x 100% 

Keterangan: 

KR: KepadatanRelatif 

3.6.3 Uji Korelasi 

Analisis data kepadatan cacing tanah dan faktor fisika-kimia tanah dengan 

korelasi Pearson menggunakan program Past 3,14. 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Hasil penelitian ini kemudian di integrasikan dengan ayat-ayat dalam Al- 

Quran sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang mengenai kemanfaatan 

penelitian yang bersifat alamiah. Dimana manusia diciptakan untuk tujuan yaitu 

sebagai kholifah di Bumi yang memiliki tugas untuk menjaga dan juga merawat 

alam dengan sebaik-bainya sehingga flora dan fauna bisa terjaga salah satunya 

yaitu cacing tanah yang memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 

ekosistem. Sikap menjaga kelestarian alam sebagai sikap tanggung jawab sebagai 

hamba Allah. Sikap menjaga kelestarian ala mini adalah media amal ibadah kita 

kepada Allah SWT supaya mendapatkan ridho-Nya.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Identifikasi Cacing Tanah 

 Hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai kepadatan cacing tanah di 

perkebunan apel konvensional dan semiorganik kecamatan Bumiaji, kota Batu 

adalah sebagai berikut: 

1. Spesimen 1 

 
A 

 

 
B 

Gambar 4.1 Spesimen 1 Genus Pheretima A.Hasil Pengamatan. B.Literatur 

(Chang, 2001)a. Anterior, b.Klitelium, c. Posterior. 

 

Cacing tanah spesimen 1 memiliki panjang tubuh berkisar 90-120 mm 

dengan  jumlah segmen berkisar antara 90-100 segmen dan berdiameter 3-5 mm. 

Klitelum terletak pada segmen ke 14-16 dengan warna putih ke abu-abuan dan 
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halus mengkilat. Warna seluruh tubuh gelap, bagian anterior kehitaman 

sedangkan bagian posterior kecoklatan. Warna bagian dorsal hitam gelap 

sedangkan bagian ventral gelap pudar serta terdapat lubang kecil pada segmen 8-

9.  

 Menurut Suin (2012),cacing ini memiliki panjang 139-173 mm, 

diameternya 4,1-5,3 mm, segmennya 108-116. Warna bagian dorsal agak 

kehitaman, bagian anterior lebih hitam dari bagian posterior, bagian ventral 

berwarna coklat muda sampai keputih-putihan. Tipe prostomium epilobus, 

klitelium seperti cincin, pada segmen 14-16, tidak berseta, segmen tidak jelas, 

warnanya keabu-abuan sampai coklat hitam, sepasang lubang kelamin jantan 

terdapat pada segmen 18, lubang ini agak menonjol keluar, seperti bibir yang 

melingkar, diantaranaya terdapat 6-8 seta, lubang kelamin betina terdapat pada 

bagian medioventral segmen 14. 

Klasifikasi cacing ini menurut Sinha dkk., (2013),adalah: 

Kingdom: Animalia 

Filum: Annelida 

Kelas: Clitellata 

Ordo: Haplotaxida 

Famili: Megascolecidae 

Genus: Pheretima 
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2. Spesimen 2 

 
A 

 

 
B 

Gambar 4.2 Spesimen 2 Genus Drawida A. Hasil Pengamatan. B. Literatur( Alike, 

2010) a. Anterior, b.Klitelium, c. Posterior. 
 

 Cacing tanah spesimen 2 memiliki panjang tubuh berkisar 30-95 mm, 

diameternya 3-5 mm dan jumlah segmen berkisar 265-450 segmen, klitelium 

terletak pada segmen ke 10-13, bagian dorsal berwarna merah coklat atau 

berwarna merah violet. 

 Menurut Dindal (1990) cacing tanah genus Drawida ini hampir tidak 

mempunyai pigmen biasanya berwarna cokelat abu-abu kekuningan, bagian 
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ventral cokelat muda, warna ujung anterior cokelat keputihan dan ujung posterior 

cokelat keputihan, klitelium pada segmen 10 -13 berbentuk pelana di bagian 

depan, dan pada bagian belakang (segmen 13) berbentuk cincin, lubang kelamin 

jantan pada segmen 27-28, lubang kelamin betina pada segmen 26-27. 

Klasifikasi cacing ini menurut Arlen (1998)adalah: 

Kingdom: Animalia 

Filum: Annelida 

Kelas:Chaetopoda 

Ordo:Moniligastrida 

Familia:Moniligastridae 

Genus:Drawida 
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3. Spesimen 3 

 
A 

 
B 

Gambar 4.3 Spesimen 3 Genus Pontoscolex A. Hasil. B.. Literatur 

(Ciptanto,2011)a. Anterior, b.Klitelium, c. Posterior. 

 

 Cacing tanah spesimen 3 memiliki panjang tubuh berkisar antara 70-100 

mm, diameter sekitar 3-4 mm, jumlah  segmen 195-205, bagian anterior berwarna 

orange kekuningan, bagian posterior berwarna kuning, bagian dorsal berwarna 

merah kecoklatan, dan bagian ventral berwarna coklat keputihan, bentuk 

prostomium zygolobous, klitelium berwarna merah bata yang terletak pada 

segmen 12-15. 

 Menurut Suin (2012), genus Pontoscolex memiliki panjang tubuh 55-105 

mm, diameter 3,5-4,0 mm, jumlah segmen 190-209, warnanya keputih-putihan 

dengan sedikit kecoklatan, prostomium dan segmen 1 tertarik kedalam, klitelum 
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pada segmen 15-16 hingga 21-23, dinding klitelum bagian dorsal menebal dan 

masih terlihat jelas segmen-segmennya, warnanya kekuning-kuningan, lubang 

spermateka tiga pasang dan terletak pada 6-7 hingga 8-9, lubang kelamin jantan 

pada septa 20-21 atau dibelakangnya didaerah klitelum. 

Klasifikasi cacing ini menurut Sinha (2013) adalah: 

Kingdom: Animalia 

Filum: Annelida 

Kelas: Clitellata 

Ordo: Haplotaxida 

Famili: Glossocolicidae 

Genus: Pontoscolex 

4.2 Jumlah dan Kepadatan Cacing Tanah 

4.2.1 Jumlah Cacing Tanah 

 Berdasarkan hasil identifikasi sampel cacing tanah dari penelitian 

perkebunan apel konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu, 

pada 2 stasiun ini terdapat 3 genus cacing tanah, yaitu genus Pheretima, genus 

Drawida dan genus Pontoscolex. Jumlah terbanyak dari  keseluruhan genus cacing 

tanah yang di temukan berada pada perkebunan semiorganik sedangkan jumlah 

yang sedikit pada perkebunan konvensional. 

Tabel 4.1 Jumlah cacing tanah yang di temukan dari perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik kecamatan Bumiaji kota Batu 

Nama Genus Konvensional 

(individu) 

Semiorganik 

(individu) 

Pheretima  38 3 

Drawida  1 13 
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Pontoscolex  141 449 

Jumlah  180 465 

  

 Jumlah cacing tanah yang di temukan pada perkebunan semiorganik lebih 

banyak dari pada perkebunan konvensional, hal ini karena kondisi perkebunan 

semiorganik  dan konvesional dari segi pengolahan tanah memiliki perbedaan. 

Pada perkebunan semiorganik sistem pengolahannya perpaduan antara pupuk 

organik dan pupuk kimia sedangkan pada perkebunan konvensional sistem 

pengolahannya di kelola secara intensif oleh manusia dengan menggunakan 

pengunaan pupuk kimia maupun pestisida.  

 Menururt Barchia (2009), jenis pestisida yang aplikasikan dalam produksi 

pertanian dapat berimplikasi pada perubahan keseimbangan ekologi tanah, baik 

merusak oeganisme non target seperti cacing tanah maupun merubah karakteristik 

fisika-kimia tanah yang berimplikasi pada komposisi organisme tanah. 

Yuliprianto (2009), menyatakan bahwa pestisida ini mempunyai efek langsung 

pada cacing tanah dan menghasilkan efek laten terhadap pertumbuhan dan 

reproduksisnya. 

 Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa genus Pontoscolex merupakan 

genus yang paling banyak di temukan di perkebunan semiorganik dan perkebunan 

konvensional sedangkan untuk genus Pheretima dan Drawida hanya sedikit yang 

di temukan, hal ini karena genus Pontoscolex lebih tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang memadai seperti guguran daun sebagai seresah yang 

sedikit. Menurut Qudratullah dkk., (2013), genus Pontoscolex merupakan jenis 

yang umum di jumpai dan memiliki toleransi yang luas terhadap kondisi 
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lingkungan serta dapat di temukan di berbagai tipe habitat misalnya area 

pertanian, semak belukar dan padang rumput. 

 Menurut Hairiah (2004), secara tidak langsung lapisan seresah yang tebal, 

menjaga iklim mikro tanah (kelebaban dan suhu tanah) yang dapat 

menguntungkan bagi perkembangan makro fauna tanah yaitu cacing tanah dan 

perkembangan akar tanaman. Dengan semakin aktifnya kedua organisme tanah 

tersebut akan meningkatkan jumlah pori makro tanah.   

4.2.2 Kepadatan dan Kepadatan Relatif Populasi Cacing Tanah 

 Berdasarkan penelitian, dapat diketahui bahwa kepadatan cacing tanah 

yang terdapat pada perkebunan apel semiorganik dan konvensional kecamatan 

Bumiaji kota Batu adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Kepadatan jenis dan kepadatan relatif  populasi cacing tanah di 

kecamatan Bumiaji kota Batu 

No Genus Konvensional Semiorganik 

Ki 

individu/

   

KR(%) Ki 

individu/

   

KR(%) 

1. Pheretima 67,56 21,11 5,33 0,64 

2. Drawida 1,78 0,56 23,11 2,80 

3. Pontoscolex 250,67 78,33 798,22 96,56 

Jumlah  100  100 

 

 Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa pada perkebunan apel konvensional 

genus Pontoscolex memiliki nilai kepadatan (K) tertinggi yaitu 250,67 

individu/   dengan nilai kepadatan relatif (KR) yaitu 78,33% dan nilai kepadatan 

(K) terendah didapatkan dari genus Drawida yaitu 1,78 individu/   dengan nilai 

kepadatan relatif (KR) yaitu  0,56%, genus Pheretima pada perkebunan apel 

konvensional ini memiliki nilai kepadatan (K) yaitu 67,56 individu/   dengan 
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nilai kepadatan relatif yaitu 21,11%. Pada perkebunan apel semiorganik 

Pontoscolex memiliki nilai kepadatan (K) tertinggi yaitu 798,22 individu/   

dengan nilai kepadatan relatif (KR) 96,56% dan nilai kepadatan  (K) terendah 

didapatkan dari genus Pheretima yaitu 5,33 individu/    dengan nilai kepadatan 

relatif (KR) 0,64% dan genus Drawida pada perkebunan apel semiorganik ini 

memiliki nilai kepadatan (K) 23,11 individu/    dengan nilai kepadatan relatif  

(KR) 2,8%.  

 Cacing tanah yang banyak di temukan di perkebunan apel konvensional 

yaitu dari genus Pontoscolex dan genus Pheretima dengan nilai kepadatan 250,67 

individu/   dan 67,55 individu/   sedangkan nilai kepadatan genus Drawida 

hanya 1,78 individu/  . Menurut Suin (2012), menyatakan bahwa di Indonesia, 

cacing tanah umumnya tergolong dan famili Megascopecidae terutama dari genus 

Pheretima. Tetapi, dari beberapa hasil penelitian terungkap bahwa cacing tanah 

yang luas penyebarannya di Indonesia adalah jenis Pontoscolex. Cacing ini 

tersebar luas di tanah belukar dan lapangan yang ditumbuh-tumbuhi rumput–

rumputan.   

 Hasil kepadatan cacing tanah pada penelitian ini di perkebunan apel 

konvensional dan semiorganik kecamatan Bumiaji kota Batu ini didapatkan 

kepadatan populasi cacing tanah yang tertinggi adalah genus Pontoscolex. Hasil 

penelitian sama dengan hasil penelitian Agustin (2016), di Arboretum Sumber 

Brantas ini juga memiliki kepadatan cacing tanah yang tinggi adalah genus 

Pontoscolex karena lokasi penelitian sama sama di daerah Batu. 
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 Menurut Buckman & Brady (1982) bahwa aktivitas hidup cacing tanah 

dalam suatu ekosistem tanah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : iklim 

(curah hujan, intensitas cahaya dan lain sebagainya), sifat fisik dan kimia tanah 

(temperature, kelembaban, kadar air tanah, pH, dan kadar organik tanah), nutrien 

(unsure hara) dan biota (vegetasi dasar dan fauna tanah lainnya) serta pemanfaatan 

dan pengolahan tanah. Selanjutnya Wallwork (1970) menjelaskan bahwa 

keberadaan dan kepadatan fauna tanah khususnya cacing tanah sangat ditentukan 

oleh faktor abiotik dan biotik. Disamping itu faktor lingkungan lain dan sumber 

bahan makanan, cara pengolahan tanah, seperti di daerah perkebunan dan 

pertanian sangat mempengaruhi keberadaan dan distribusi cacing tanah tersebut.  

 Menurut Falco, et al., (2015) perbedaan nilai kepadatan (K) dari cacing 

tanah juga dipengaruhi oleh kisaran toleransi yang mampu diterima oleh cacing 

tanah terhadap kondisi dan faktor lingkungan. Hubungan antara karakteristik 

lingkungan dan kehadiran cacing tanah menunjukan kepekaan yang dimiliki oleh 

kelompok cacing tanah dengan nilai parameter tanah yang ada. Setyaningsih, 

dkk., (2014), menjelaskan bahwa populasi, sebaran dan aktivitas cacing tanah 

sangat dipengaruhi oleh kualitas masukan bahan organik, kelembaban tanah dan 

suhu. Interaksi ketiga faktor tersebut mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, 

perkembangan embrio, tingkat kedewasaan dan panjang hidup cacing tanah pada 

habitatnya sehingga jenis tanah pada suatu lokasi berpengaruh terhadap jumlah 

jenis cacing tanah.    

 

4.3 Tipe Ekologi Cacing Tanah 
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 Berdasarkan peranan didalam ekosistem cacing tanah dapat di kelompokan 

ke dalam 3 tipe ekologi antara lain tipe anesik, epigeik dan endogeik. Sedangkan 

cacing tanah yang di temukan di perkebunan apel konvensional dan semiorganik 

kecamatan Bumiaji Kota Batu dapat dibedakan dalam beberapa tipe yaitu : 

Tabel 4.3 Tipe ekologi cacing tanah yang di temukan 

Famili Genus Tipe Ekologi 

Megascolicidae  Pheretima  Epigeik  

Moniligastridae  Drawida  Epigeik 

Glosscolicidae  Pontoscolex  Anesik  

 

 Tabel 4.3 menunjukan bahwa jenis cacing tanah Pheretima dan Drawida 

dapat dikelompokan pada tipe ekologi epigeik, karena cacing tanah ini dapat 

ditemukan pada kedalaman tanah 0-10 cm. Tipe cacing ini berperan sebagai 

penghancur seresah, dalam masa penelitian lapangan cacing tanah ini sering di 

temukan pada seresah sisa sisa daun yang mulai membusuk. Hairiah (2004), 

memaparkan  bahwa cacing tanah tipe epigeik ini dapat  hidup di lapisan seresah 

yang letaknya di atas permukaan tanah, warna tubuhnya gelap, tugasnya 

menghancurkan seresah sehingga ukurannya menjadi lebih kecil. Ciri lain dari 

tipe cacing ini adalah tidak dapat membuat lubang didalam tanah dan 

meninggalkan casting. 

 Selain tipe epigeik, ditemukan juga tipe anesik yakni dari genus 

Pontoscolex. Cacing tanah tipe ini berperan memindahkan serasah dari lapisan 

serasah dan membawanya ke tempat yang berbeda misalnya tanah lapisan bawah. 

Menurut Qudratullah (2013), Pontoscolex masuk dalam golongan cacing bertipe 

anesik yang aktif bergerak dan memakan bahan organik dari permukaan ke bawah 

permukaan tanah. Handayanto (2007), menambahkan bahwa tipe anesik disebut 
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ecosystem angineers atau kelompok penggali. Cacing tanah ini akan 

mempengaruhi sifat  fisik tanah antara lain struktur dan konduktifitas hidrolik. 

 

4.4 Faktor Fisika –Kimia Tanah 

 Parameter fisika-kimia tanah yang diamati pada penelitian ini adalah suhu, 

kadar air, pH, kelembaban, C-organik, N total, C/N rasio, kandungan P dan K 

serta kandungan bahan organik. Rata–rata hasil pengukuran dari parameter fisika-

kimia tanah yang diambil dari kedua stasiun adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Rata-rata faktor fisika tanah di perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik di kecamatan Bumiaji kota Batu 

 No  

Faktor Fisika 

  

Konvesional Semiorganik 

1. Suhu (   22,53 24,03 

2. Kelembaban (%) 81,00 81,30 

3. Kadar air (%) 37,23 36,53 

 

 Tabel 4.4 menunjukan perbedaan parameter fisik tanah pada 2 stasiun 

penelitian di perkebunan apel konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji 

Kota Batu. Nilai rata-rata pada stasiun 1 yaitu 22,53  dengan nilai rata-rata 

kelembaban 81,00% dan pada stasiun 2 memiliki nilai rata-rata 24,03   dengan 

nilai rata-rata kelembaban 81,30%. Hal ini di sebabkan karena pada perkebunan 

apel konvensional dataran nya lebih tinggi dibandingkan semiorganik. Menurut 

Hairiah (2004) suhu tanah ini dipengaruhi oleh curah hujan, kondisi iklim dan 

tutupan vegetasi yang ada pada tanah tersebut. Tutupan vegetasi yang rapat dapat 

menghalangi cahaya matahari secara langsung menembus tanah yang akhirnya 

akan memepengaruhi suhu tanah. Menurut Handayanto (2007), temperatur tanah 

yang ideal untuk pertumbuhan cacing tanah dan juga penetasan kokon berkisar 
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antara 15-25   masih cocok untuk cacing tanah namun harus diimbangi dengan 

kelembaban yang memadai. 

 Menurut Rukmana (1999) ideal untuk cacing tanah adalah antara 15%-

50%, tetapi kelembaban optimumnya adalah antara 42-60%. Kelembaban tanah 

yang terlalu tinggi atau terlalu basah akan menyebabkan cacing tanah berwarna 

pucat dan juga kemudian mati. Anas (1990) menjelaskan bahwa kekeringan yang 

lama dan berkelanjutan secara jelas menurunkan jumlah cacing tanah dan waktu 

yang diperlukan untuk kembali kepada keadaan semula dapat mencapai 2 tahun 

bila keadaan kembali menjadi memungkinkan. Salah satu alasanya  tingkat 

kesuburan cacing tanah sangat dipengaruhi oleh kadar air tanah. Rata-rata kadar 

air tanah pada perkebunan apel konvensional yaitu 37,23% dan perkebunan apel  

semiorganik yaitu 36,53. Anas (1990), menyatakan bahwa sebanyak 75-90 dari 

bobot cacing tanah hidup adalah air. Dengan demikian, kehilangan air dari tubuh 

cacing tanah adalah persoalan utama dari kehidupan. 

Tabel 4.5 Faktor kimia tanah perkebunan apel 

No Faktor Kimia Stasiun Pengamatan  

Konvensional Semiorganik 

1. pH 4,68 5,53 

2. Bahan Organik (%) 4,11 5,62 

3. N Total  (%) 0,27 0,26 

4. C/N Nisbah 8,66 13,66 

5. C-organik (%) 2,37 3,24 

6. P (mg/kg) 140,23 212,86 

7. K (mg/100) 1,06 2,81 

 

 Hasil pengukuran parameter kimia dari masing-masing stasiun juga 

dipengaruhi oleh pupuk yang diberikan di perkebunan. Nilai rata-rata pH pada 

perkebunan apel konvensional yaitu 4,68 dan pada perkebunan apel semiorganik 
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5,53. Nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori asam sedangkan cacing tanah 

sangat sensitif terhadap keasaman tanah. Keasaman tanah ini sangat 

mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing tanah. Menurut Handayanto (2009) 

tingkat keasaman tanah (pH) dapat menentukan besarnya populasi cacing tanah. 

Cacing tanah dapat berkembang dengan baik dengan pH netral ,atau tidak sedikit 

basah, pH yang ideal adalah antara 6-7,2. 

 Menurut Novizan (2002) tanah dapat bersifat asam karena berkurangnya 

kation kalsium, magnesium, kalium, atau natrium. Unsur-unsur tersebut terbawa 

oleh aliran air ke lapisan tanah yang lebih bawah (pencucian) atau hilang diserap 

oleh tanaman. Jika Ion-ion positif yang melekat pada koloid tanah berkurang, 

maka kation pembentuk asam seperti hidrogen dan alumunium akan 

menggantikannya. Terlalu banyak pupuk nitrogen, seperti ZA, juga dapat 

menyebabkan tanah menjadi lebih asam karena reaksinya di dalam tanah 

menyebabkan peningkatan konsentrasi ion    . 

 Berdasarkan analisis rata-rata bahan organik pada perkebunan apel 

konvensional yaitu 4,11% dan perkebunan apel semiorganik yaitu 5,62%.  

Menurut Isnaini (2006), menjelaskan bahwa kandungan bahan organik yang 

dianggap layak untuk pertanian adalah 4-5%. Sementara mayoritas lahan 

pertanian di Indonesia mempunyai banyak kandungan bahan organik kurang dari 

2% bahkan banyak yang kurang dari 1% penggunaan pupuk kimia dapat 

menurunkan tingkat keasaman tanah. Sebagai misal pemakai pupuk urea atau ZA 

(sumber N) akan membuat tanah menjadi asam. 
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 Menurut Hanafiah (2005), sumber primer bahan organik tanah yaitu 

jaringan organik tanaman, baik berupa  daun, batang/cabang, ranting, buah 

maupun akar, sedangkan sumber sekunder berupa jaringan organik fauna dan 

termasuk kotorannya. Dalam pengelolaan bahan  organik tanah, sumbernya juga 

berasal dari pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang (kotoran ternak 

yang telah mengalami dekomposisi), pupuk hijau dan kompos, serta pupuk hayati. 

 Analisis rata-rata nitrogen total (N-total) dalam tanah pada perkebunan 

apel konvensional yaitu 0,27% dan pada perkebunan apel semiorganik yaitu 

0,26%. Kandungan N pada perkebunan apel konvensional lebih tinngi di 

bandingkan perkebunan apel semiorganik. Menurut Setyaningsih, dkk., (2014), 

parameter yang mudah tidaknya  seresah terdekomposisi yaitu kandungan N, 

lignin (L) dan polifenol (P). Kualitas seresah yang rendah akan lambat lapuk dan 

lambat tereliminasi namun data menyediakan makanan yang tahan lama.  

 Menurut Barchia (2009), pada vegetasi hutan cacing tanah berperan dalam 

proses dekomposisi. Fauna tanah ini berperan dalam mendistribusikan nitrogen 

kedalam profil fauna. Sekresi dari fauna tanah kaya akan kandungan nitrogen. 

Pelepasan nitrogen dari sekresi dan buangan akhir dari fauna tanah dapat 

meningkatkan konsentrasi nitrogen. 

 Hasil pengukuran C/N pada perkebunan apel konvensional lebih rendah 

dari pada perkebunan apel semiorganik. Pada perkebunan apel konvensional 

memiliki rasio C/N 8,66 dan perkebunan apel semiorganik 13,66. Menurut 

Hardjowigeno (2007), jika nisbah C/N berkisar antara 5-10 ini masuk dalam 
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kategori rendah, sedangkan nisbah karbon-nitrogen 9 C/N pada tanah sangat 

penting bagi kebutuhan mikroorganisme yang berperan pada kesuburan. 

 Menurut Hanafiah (2005) menyatakan bahwa rasio C/N adalah indikator 

ketersediaan hara yang terkandung di dalam bahan organik. Mineral N hanya 

tersedian bagi tanaman apabila rasio C/N sekitar 20:1 atau lebih kecil lagi. Rasio 

yang lebih besar dapat menunjukkan bahwa mineral N cukup untuk 

perkembangan dan aktifitas mikroba dekomposer. Rasio C/N bahan organik yang  

ideal adalah yang mendekati nisbah C/N tanah yang subur 10:1. 

 Nilai rata-rata karbon organik pada perkebunan apel konvensional yaitu 

2,3% dan perkebunan apel semiorganik yaitu 3,24%. Hal ini menunjukan 

kandungan C-organik perkebunan apel konvensional lebih rendah dibandingkan 

perkebunan apel semiorganik, menurut Hardjowigeno (2007), C-organik dapat 

dikatakan rendah jika berkisar antara 1,00-2,00. Menurut Hanafiah (2005), bahwa 

tanah yang mengandung karbon organik total yang rendah dapat menyebabkan 

jumlah cacing tanah yang di jumpai sedikit. 

 Hasil pengukuran parameter selanjutnya adalah nilai fosfor (P) dan kalium 

(K). Menurut Handayani (2015), kandungan P dan K merupakan salah satu hara 

makro tumbuhan. Kandungan P dan K banyak didapatkan pada pupuk anorganik. 

Hasil pengukuran P pada perkebunan apel konvensional adalah 140,23 mg/kg dan 

pada perkebunan apel semiorganik adalah  212,86 mg/kg.  Nilai K pada 

perkebunan apel konvensional adalah 1,06 mg/100 sedangkan pada perkebunan 

apel semiorganik adalah 2,81 mg/100. Semakin banyak jumlah organisme juga 

tururt mempengaruhi faktor kimia pada suatu daerah. Hali ini terjadi pada 
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perkebunan apel semiorganik yang lebih banyak ditemukan cacing tanah sehingga 

turut memepengaruhi pada siklus pendekomposian bahan organic tanah serta 

kandungan P dan K juga akan meningkat. Menurut Yulipriyanto (2009), 

perombakan bahan organik dipercepat, dapat menyebabkan bahan organik dan N-

total meningkat, C/N tanah turun, P-tersedia dan K tanah tertukar meningkat.  

 Menurut Isnaini (2006), penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, 

struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut 

dapat menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan 

meningkatkan produktivitas tanah, diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan 

ketepatan dengan pupuk organik yang tepat. 

 

4.5 Korelasi Faktor Fisika–Kimia dengan Kepadatan Cacing Tanah 

 Korelasi antara kepadatan cacing tanah dengan faktor fisika-kimia, untuk 

mengetahui arah keeratan hubungan antara dua variable. Hasil pengujian adalah 

sebagai berikut : 

4.6 Korelasi  antara kepadatan cacing tanah dengan faktor fisik-kimia. 

Parameter Koefisien korelasi 

Pheretima Drawida Pontoscolex 

Suhu  -0,301 0,761 0,403 

Kelembaban  -0,085 -0,397 -0,035 

Kadar air  -0,477 0,004 0,271 

pH -0,888 0,595 0,620 

Bahan Organik -0,555 0,568 0,586 

N-total  -0,045 -0,721 -0,047 

C/N Nisbah -0,469 0,751 0,526 

C-organik -0,566 0,568 0,586 

Fosfor  -0,180 0,098 0,606 

Kalium  -0,750 0,481 0,813 
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Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai 

koefisien korelasi tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan suhu yakni  

genus Drawida dengan nilai 0,761 (kuat). Korelasi kepadatan cacing  tanah 

dengan suhu menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi 

suhu maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Menurut Wallwork (1970), 

setiap spesies cacing tanah memiliki kisaran suhu optimum tertentu yaitu, 

contohnya L. rubellus kisaran suhu optimumnya 15–    , L. Terrestris ±     , 

sedangkan untuk kondisi yang sesuai dengan aktivitas cacing tanah di permukaan 

tanah pada waktu malam hari adalah ketika suhu tidak melebihi       . 

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukkan nilai koefisien 

korelasi tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan  kelembaban yakni genus 

Drawida dengan nilai -0,397 (rendah). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan 

kelembaban menunjukan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin 

tinggi kelembaban maka kepadatan cacing tanah semakin rendah. Menurut 

Hanafiah (2005), hasil survei di Ohio memperlihatkan bahwa populasi maksimum 

cacing tanah dapat dijumpai pada kadar kelembaban 12-30%. Korelasi antara 

jumlah cacing tanah dengan kelembaban menunjukkan korelasi negatif artinya 

jika kelembaban semakin tinggi maka jumlah cacing tanah semakin rendah. 

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

korelasi tertinggi antara cacing tanah dengan kadar air yakni genus Pheretima 

dengan nilai -0,477 (cukup). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan kadar air 

menunjukan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi kadar air 

maka kepadatan cacing tanah semakin rendah. Menurut Anas (1990), jumlah 
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cacing tanah terbesar yang terdapat di tanah yang mengandung air sebanyak 12-

30%. 

Analisis uji koefisen korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien korelasi 

tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan pH yakni genus Pheretima dengan 

nilai -0,888 (sangat kuat). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan Ph 

menunjukan korelasi negatif artinya berbanding terbalik,semakin tinggi pH maka 

kepadatan cacing tanah semakin rendah.  

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

korelasi tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan bahan organik yakni 

genus Pontoscolex dengan nilai 0,586 (cukup). Korelasi kepadatan cacing tanah 

dengan bahan organik menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, 

semakin tinggi bahan organik maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi. 

Menurut Sari dan Lestari (2014), bahan organik merupakan sumber energi bagi 

makrofauna tanah termasuk cacing tanah. Tingginya bahan organik dalam tanah 

dapat menyebabkan aktivitas dan populasi cacing tanah meningkat, terutama yang 

berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. 

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

korelasi tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan N-total yakni genus 

Drawida dengan nilai -0,721 (kuat). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan N-

total menunjukan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi N-

total maka kepadatan cacing tanah semakin rendah. Menurut Barchia (2009), 

fauna tanah berperan dalam mendistribusikan nitrogen ke dalam profil tanah. 

Sekresi dari fauna tanah kaya  kandungan nitrogen.  
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Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

korelasi tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan C/N yakni genus Drawida 

dengan nilai 0,751 (kuat). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan C/N 

menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi C/N  maka 

kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Menurut Hanafiah (2005), kualitas 

komponen bahan organik (C/N) dapat memepengaruhi tinggi rendahnya populasi 

cacing tanah karena terkait dengan sumber nutrisinya sehingga tanah yang sedikit 

bahan organiknya hanya dapat sedikit jumlah cacing tanahnya. 

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan C-organik yakni genus 

Pontoscolex dengan nilai 0,586 (cukup). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan 

C-organik menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi 

C-organik maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Menurut Jhayanthi, dkk., 

(2013), faktor C-organik tanah sangat mempengaruhi kehadiran cacing tanah. 

Semakin tinggi kadar C-organik tanah maka jumlah cacing tanah yang ditemukan 

juga akan semakin banyak.  

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan Fosfor yakni genus Pontoscolex 

dengan nilai 0,606 (kuat). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan Fosfor 

menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi Fosfor maka 

kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Menurut Prihatiningsih (2008), pupuk 

anorganik yang banyak dikenal dan banyak dipakai antara lain produk urea yang 



63 
 

 
 

merupakan pupuk nitrogen mengandung 45-46% N. Pupuk fosfat didalamnya 

terkandung hara P dalam bentuk      .  

Analisis uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukan nilai koefisien 

tertinggi antara kepadatan cacing tanah dengan Kalium yakni genus Pontoscolex 

dengan nilai 0,813 (sangat kuat). Korelasi kepadatan cacing tanah dengan Kalium 

menunjukan korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi Kalium 

maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani (2015), yang menunjukan bahwa banyaknya  

kandungan kalium tanah tinggi maka kepadatan cacing tanah semakin tinggi.  

 

4.6 Dialog Hasil Penelitian Cacing Tanah dalam Perspektif Islam 

 Berdasarkan peran cacing sebagai penyubur tanah, jenis cacing tanah yang 

ditemukan di perkebunan apel ini dapat dikelompokan dalam 3 Penus yaitu 

Pheretima, Pontoscolex dan Drawida. Cacing tipe epigeik (Pheretima dan 

Drawida) ini berperan sebagai penghancur seresah dalam masa penelitian 

lapangan cacing tanah ini sering ditemukan pada seresah sisa sisa daun yang 

mulai membusuk sedangkan cacing tipe anesik (pontoscolex) ini berperan 

memindahkan seresah dari lapisan seresah dan membawanya ketempat atau 

lingkungan lain yang berbeda. 

 Menurut Hanafiah (2005), secara umum peranan cacing tanah adalah 

sebagai bioamelioran (jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama 

melalui kemampuannya dalam memperbaiki sifat–sifat tanah seperti ketersediaan 

hara, dekomposisi bahan organik, pelapukan mineral sehingga mampu 
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meningkatkan produktivitas tanah,sehingga cacing tanh memiliki peranan yang 

sangat penting. Keberadaan cacing tanah ini  perlu dijaga untuk menjaga kondisi 

tanah agar tetap produktif. Allah berfirman dalam surat Al-A’raaf (7):58 yaitu  

ٱلۡب ل دُ  بِّهِ  ۥي خۡرُجُ ن ب اتهُُ  ٱلطَّيِّبُ  و  فُ  ٱلَّذِيو    ۦ بإِذِۡنِ ر  رِّ لكِ  نصُ  ذ َٰ بثُ  لا  ي خۡرُجُ إلِاَّ ن كِدٗاۚ ك  تِ خ  لقِ وۡمٖ  ٱلۡأٓي َٰ

  ٨٥ي شۡكُرُون  

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman –tanamannya 

hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda–tanda 

kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (Qs Al-

A’raaf(7):58). 
 

Salah satu tanah yang baik adalah ketika tumbuh tanaman-tanaman yang 

subur. Salah satu peran cacing tanah yaitu dapat melakukan proses humifikasi 

sehingga tanah bisa subur, selain tanah bisa subur cacing juga berperan dalam 

mengatasi gejola erosi karena humus dengan daya serapnya mampu memperkecil 

kecepatan aliran air permukaan. Semakin tinggi tingkat kepadatan cacing tanah 

yang ada pada lokasi tersebut maka sistem pengelolaan tanah tersebut semakin 

bagus. Dengan demikian hasil penelitian ini nantinya dapat sebagai landasan 

pengelolaan perkebunan apel semiorganik.  

 Cacing tanah juga dapat mengubah kondisi tanah yang didiaminya melalui 

keunikan aktivitas dan perilakunya. Hewan ini memakan tanah berikut bahan 

organik yang terdapat di tanah dan kemudian di keluarkan sebagai kotoran di 

permukaan tanah. Aktivitas ini menyebabkan lebih banyak udara yang masuk 

kedalam tubuh,tanah menjadi teraduk dan terbentuk agregasi-agregasi sehingga 

tanah dapat menahan air lebih banyak dan menaikkan kapasitas air tanah. Cacing 

juga sangat penting dalam proses dekomposisi bahan organik tanah (Wallwork, 

1976 dalam Mario, 2009).  
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 Keseimbangan ekosistem merupakan ekosistem yang tersusun dari faktor 

biotik dan abiotik. Faktor-faktor ini dapat berperan secara optimal sesuai dengan 

peran dan ukuran yang telah ditentukan maka ekosistem dapat berjalan secara 

produktif. Menurut Widyati (2013), masing-masing kelompok tidak berdiri 

sendiri, namun terjadi suatu ikatan saling ketergantungan. Oleh karena itu 

gangguan yang terjadi pada suatu kelompok dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan struktur dan fungsi ekosistem.  Dalam Al Quran surat Al Hijr ayat 19 

dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 

ukurannya. 

ٱلۡأ رۡض   وۡزُونٖ  و  يۡءٖ مَّ أ نۢب تۡن ا فيِه ا مِن كُلِّ ش  سِي  و  و َٰ أ لۡق يۡن ا فيِه ا ر  ه ا و  دۡن َٰ د    ٩١م 

Artinya:  Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 

gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 

menurut ukuran (Q.S Al-Hijr: 19). 

 

 Menurut Maraghi (1993), Allah SWT bertanya kepada manusia, apakah 

mereka tidak melihat bagaimana bumi dihamparkan, gunung-gunung dikokohkan, 

dan tumbuh-tumbuhan dihidupkan dengan ukuran tertentu serta penuh 

keseimbangan dalam unsur, serta dijadikan didalamnya berbagai penghidupan 

bagi manusia dan hewan, apakah mereka tidak mengambil pelajaran dari semua 

ini. Sesungguhnya setiap tumbuh-tumbuhan benar-benar lelah ditimbang dan di 

ukur, maka anda dapat melihat satu unsur tumbuh-tumbuhan berbeda dengan 

unsur tumbuhan lain dengan penyerapan makanan dari akar-akar yang menembus 

tanah, dan dari situ naik ke batang, dahan, daun dan bunga.  

 Untuk menjaga keberadaan cacing tanah maka perlu diadakan tindakan 

konservsi, tindakan ini akan melindungi kelestarian alam sehingga keseimbangan 
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ekosistem akan tetap terjaga. Di dalam Al-Quran membuktikan bahwa dalam 

islam diajarkan pada umatnya untuk menjaga kelestarian alam. Firman Allah 

SWT dalam surat Ar Ruum ayat 9 yang berbunyi  

هُمْ قُ وَّةً وَأثَاَرُوا الَْْرْضَ وَعَمَرُوهَا   ۖ  أوَلََْ يَسِيروُا فِ الَْْرْضِ فَ يَ نْظرُُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الَّذِينَ مِنْ قَ بْلِهِمْ  كَانوُا أَشَدَّ مِن ْ
نَاتِ أَكْثَ رَ  فَمَا كَانَ اللَّهُ ليَِظْلِمَهُمْ وَلََٰكِنْ كَانوُا أنَْ فُسَهُمْ يظَْلِمُونَ  ۖ  مَِّا عَمَرُوهَا وَجَاءَتْ هُمْ رُسُلُهُمْ باِلْبَ ي ي  

 
Artinya: “ Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 

sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka 

(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 

lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan dan telah 

datang kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-

bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada 

mereka akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri 

sendiri.”  

   

 Pesan yang di sampaikan dari surat Ar-Ruum ayat 9 diatas 

menggambarkan agar sebagai manusia tidak mengeksploitasi alam secara 

berlebihan yang dapat menyebabkan kerusakan alam, untuk itu islam mewajibkan 

agar manusia dapat mengolah lingkungan serta melestarikannya.  

 Hal ini terdapat kesatuan dan juga keterkaitan yang sangat baik dalam 

kepadatan penciptaan ini. Salah satunya yaitu dengan keberadaan cacing tanah 

yang ada dalam suatu ekosistem. Cacing tanah yang berperan besar dalam 

menjaga kesuburan tanah dan dapat juga untuk mencegah erosi dengan menahan 

tanah. 

 Allah SWT menjadikan kita sebagai khalifah di bumi ini bukan sebagai 

penguasa alam yang bisa berbuat semena mena terhadap alam akan tetapi kita di 

beri tugas sebagai hamba Allah yaitu untuk mengelola kelestarian alam sebagai 
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sikap tanggung jawab kita sebagai hamba Allah. Sikap menjaga kelestarian alam 

yaitu media amal ibadah kita kepada Allah SWT untuk mendapatkan ridho-Nya.  

 Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi ini untuk tetap menjaga 

kelestarian alam karena alam dengan kepadatan flora dan fauna, salah satunya 

yaitu cacing tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 

ekosistem. Cacing tanah ini berperan dalam menjaga produktivitas dan fungsi 

tanah sehingga peranannya sangat penting untuk menjaga keberlangsungan hidup 

manusia. Manusia yang diberi amanah oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi 

ini harus dapat menjaga kelestarian alam yang ada.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan   

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kepadatan cacing 

tanah di perkebunan apel konvensional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis cacing tanah yang didapatkan di perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik kecamatan Bumiaji kota Batu adalah genus Pheretima, Drawida 

dan Pontoscolex. 

2. Tipe ekologi cacing tanah yang di dapatkan di perkebunan apel konvensional 

dan semiorganik kecamatan Bumiaji kota Batu adalah Epigeik dan anesik 

3. Kepadatan cacing tanah tertinngi di perkebunan apel konvensional yaitu 

genus Pontoscolex dengan nilai 250,67 individu/   sedangkan kepadatan 

terendah adalah genus Drawida yaitu 1,78 individu/   dan kepadatan cacing 

tanah di perkebunan semiorganik tertinggi yaitu genus Pontoscolex dengan 

nilai 798,22 individu/   sedangkan kepadatan  terendah didapatkan dari 

genus Pheretima yaitu  5,33 individu/  . 

4. Kondisi faktor fisika-kimia pada perkebunan apel konvensional dan 

semiorganik kecamatan Bumiaji Kota Batu dengan rata-rata adalah untuk 

suhu 23,28ºC, kelembaban 81,15%, kadar air 36,88 %, pH tanah 5,10 , bahan 

organik 4,86%, N-total 0,26% , C/N 11,16, C-organik 2,80%, P 176,54 

mg/100 dan K 1,93 %. 
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5. Korelasi antara faktor fisika-kimia tanah dengan kepadatan cacing tanah pada 

genus Pheretima menunjukan korelasi negatif pada semua faktor , sedangkan 

pada genus Drawida dan Pontoscolex berkorelasi dengan semua faktor 

kecuali dengan kelembaban dan N-total. 

 

5.2.  Saran  

 Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan mengenai kepadatan cacing 

tanah di perkebunan apel konvesional dan semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu dapat dihasilkan saran, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bahwa kondisi 

lingkungan suatu ekosistem sangat mempengaruhi kepadatan cacing tanah, 

baik yang meliputi faktor fisika ataupun kimia. 

2. Kepadatan cacing tanah dapat ditingkatkan dengan cara tidak menggunakan 

bahan kimia berlebihan dalam penggarapan suatu lahan.  
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Lampiran I. Hasil Identifikasi  

    

 
Gambar 5.1Genus Pheretima A. Prostomium, B. Anterior, C. Klitelum, D. Posterior 

 

    
Gambar 5.2 Genus Pontoscolex A. Anterior, B. Klitelum, C. Posterior 
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   A      B 

 
   C 

Gambar Genus 5.3 Drawida A. Anterior, B. Klitelum, C. Posterior 

 

Lampiran II. Hasil Penelitian  

Tabel 5.1 Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun 1, transek 1 

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 1 2 1 13 6 7 1 0 0 1 32 

Pheretima 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 8 

 

Tabel 5.2 Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun 1, transek 2 

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 0 0 2 0 3 1 5 10 15 6 42 

Pheretima 3 2 1 0 2 0 1 1 2 1 13 
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Tabel 5.3 Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun 1 transek 3 

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 0 2 0 22 4 1 0 9 12 17 67 

Drawida  0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

Pheretima  2 1 0 2 0 0 1 2 6 3 17 

 

Tabel 5. 4 Data jumlah dan jenis cacing tanah yang temukan di stasiun II, transek 1 

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 36 17 7 1 28 26 21 5 13 8 162 

Drawida  2 3 0 0 0 0 0 0 1 1 7 

 

Tabel 5.5 Data jumlah dan jenis cacing tanah  yang ditemukan di stasiun II, transek 

2 

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 18 21 11 12 10 6 22 6 10 4 120 

Drawida  1 3 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

Pheretima  2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 

Tabel5.6 Data jumlah dan jenis cacing tanah yang ditemukan di stasiun II, transek 3  

Nama 

Spesimen 

Plot Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pontoscolex 31 16 20 7 12 8 28 16 6 23 167 

Drawida  0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

 

Lampiran III. Pengukuran Kualitas Tanah 

Tabel 6.1  Pengukuran  Kadar air 

Sampel  A-B A-B/B Kadar Air 

(%) 

S1TI 85,65 0,391 39,1 

S1T2 55,82 0,357 35,7 

S1T3 39,43 0,348 34,8 

S2T1 79,68 0,394 39,4 

S2T2 85.65 0,334 33,4 

S2T3 79,76 0,389 38,9 

 

 

 



78 
 

 
 

Tabel 6.2  Pengukuran suhu dan kelembapan tanah 

No  Stasiun / 

Transek 

Suhu Kelembapan 

1 S1TI 21,2 82 

2 S1T2 23,95 80 

3 S1T3 22,45 81 

4 S2T1 24,7 78 

5 S2T2 25,15 83 

6 S2T3 22,25 83 

Keterangan: 

S1 = di Perkebunan Apel Konvesional 

S2 = di Perkebunan Apel Semiorganik 

T1 = Transek 1 

T2 = Transek 2 

T3 = Transek 3 

 

 

Lampiran IV. Hasil Korelasi  

Tabel 7.1 Korelasi C.organik dengan  kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex C.organik 

pheretima  0.198 0.046 0.252 

drawida -0.611 

 

0.143 0.240 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.221 

C.organik -0.556 0.568 0.586 

  

Tabel 7.2 Korelasi N.total dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex N.total 

pheretima 

 

0.198 0.046 0.933 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.106 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.929 

N.total -0.045 -0.721 -0.047 

  

Tabel 7.3 Korelasi P dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex P 

pheretima 

 

0.198 0.046 0.733 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.853 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.202 

P -0.180 0.098 0.606 
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Tabel 7.4 Korelasi C/N dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex C/N 

pheretima 0.198 0.046 0.348 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.086 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.284 

C/N -0.469 0.751 0.526 

  

Tabel 7.5 Korelasi Bahan Organik dengan kepadatan 

 

pheretima drawida pontoscolex 

Bahan 

Organik 

pheretima  0.198 0.046 0.253 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.239 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.221 

Bahan 

Organik -0.555 0.568 0.586 

  

Tabel 7.6 Korelasi K dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex K 

pheretima  0.198 0.046 0.086 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.334 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.049 

K -0.750 0.481 0.813 

  

Tabel 7.7 Korelasi Kelembaban dengan kepadatan 

 

pheretima drawida pontoscolex kelembapan 

Pheretima 

 

0.198 0.046 0.873 

 Drawida -0.611 

 

0.143 0.436 

 Pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.947 

 Kelembapan -0.085 -0.397 -0.035 

   

Tabel 7.8 Korelasi pH dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex pH 

pheretima 

 

0.198 0.046 0.018 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.213 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.189 

pH -0.888 0.595 0.620 
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Tabel 7.9 Korelasi Kadar Air dengan kepadatan 

 

pheretima drawida pontoscolex 

kadar 

air 

pheretima 

 

0.198 0.046 0.339 

Drawida -0.611 

 

0.143 0.995 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.604 

kadar air -0.477 0.004 0.271 

  

Tabel 7.10 Korelasi suhu dengan kepadatan  

 

pheretima drawida pontoscolex suhu 

pheretima 

 

0.198 0.046 0.561 

drawida -0.611 

 

0.143 0.079 

pontoscolex -0.819 0.673 

 

0.428 

suhu -0.301 0.761 0.403 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

Lampiran V. Dokumentasi Penelitian 

 
A.      B. 

Gambar 6.1 Lokasi Penelitian  A.Perkebunan Apel Konvesional, B. Perkebunan 

Apel Semiorganik 

 

  
 A      B 

 

  
  C 

Gambar 6.2 Pelaksanaan Penelitian A. Pembuatan Transek, B. Pengambilan 

sampel. 
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Lampiran VI Hasil analisa tanah 
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